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ABSTRAK

Wijayanti, Tarindra Puspa. 2020. Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan
Pengelolaan Kelas terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Se-Gugus RA
Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Sarjana Pendidikan. Universitas
Negeri Semarang. Dosen Pembimbing: Drs. Utoyo, M.Pd. 325 halaman.

Kata Kunci : kompetensi pedagogik; pengelolaan kelas; hasil belajar

Pendidikan adalah hal yang penting bagi kemajuan kehidupan manusia.
Tanpa adanya pendidikan seseorang tidak akan dapat mengembangkan kemampuan
dan pemikiran yang mereka miliki. Guru menjadi komponen penting dalam
memajukan pendidikan dan didukung kemampuan seorang guru untuk mengelola
kelas dengan baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar disebut
juga sebagai kemampuan yang diperoleh siswa setelah pengalaman belajarnya yang
dinyatakan dalam bentuk skor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh kompetensi pedagogik dan pengelolaan kelas terhadap hasil belajar kelas
V SDN Se-Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VV SDN Se-Gugus
RA Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal yang berjumlah 317 siswa.
Sampel penelitian sebanyak 177 siswa yang ditentukan dengan menggunakan
teknik probabilty sampling dengan jenis simple random sampling. Tipe penelitian
ini adalah ex post facto. Teknik pengumpulan data menggunakan wawanncara tidak
terstruktur yang digunakan sebagai studi pendahuluan, angket digunakan untuk
mengumpulkan data, dan dokumentasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar
siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji prasyarat analisis
dan uji hipotesis. Uji hipotesis menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan
software SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif secara
langsung dan tidak langsung variabel kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar
siswa melalui pengelolaan kelas sebagai variabel intervening. Hasil analisis jalur
(1) pengaruh kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar 0,599 atau 59%; (2)
pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar thiwung > taper (14,546 > 11,974);
(3) Ada pengaruh kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar baik secara
langsung maupun melalui pengelolaan kelas. Hal ini terlihat dari besarnya pengaruh
langsung yaitu sebesar 0,5607. Sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 0,1951
dan total effect kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar melalui pengelolaan
kelas yaitu 0,3656 atau 36,56%.

Simpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh secara langsung
maupun tidak langsung variabel kompetensi pedagogik dan pengelolaan kelas
terhadap hasil belajar, dengan pengelolaan kelas sebagai variabel intervening. Saran
bagi guru, diharapkan dapat mengembangkan dan menggunakan teknologi yang
ada guna mendukung proses pembelajaran dan melakukan pendekatan kepada
siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan tersusun dari (1) latar belakang masalah, (2) identifikasi
masalah, (3) pembatasan masalah, (4) rumusan masalah, (5) tujuan penelitian, dan
(6) manfaat penelitian. Berikut penjelasan untuk masing-masing sub bagian.

1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang penting bagi kemajuan kehidupan manusia.
Tanpa adanya pendidikan seseorang tidak akan dapat mengembangkan kemampuan
dan pemikiran yang mereka miliki. Dengan adanya pendidikan dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia (SDM) dipengaruhi
oleh lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Suatu negara yang memiliki
kualitas sumber daya manusia yang hebat pasti tidak terlepas dari sistem pendidikan
yang baik. Pengertian pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | pasal 1 ayat 1 yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual-
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa dan negara.

Dengan adanya pendidikan suatu negara dapat mengembangkan wawasan
dan teknologinya untuk dapat bersaing di era globalisasi, dimana perkembangan
teknologi berjalan begitu cepat. Pendidikan merupakan usaha pemerintah untuk
mencerdaskan manusia dengan tetap mengedepankan nilai karakter suatu bangsa.
Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia yang tertulis di dalam
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Bab 11 Pasal 3 yakni :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada



Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Fungsi dan tujuan pendidikan dijabarkan dalam visi dan misi pendidikan
nasional. Visi pendidikan terbagi menjadi visi makro dan mikro, visi mikro
pendidikan yaitu terwujudnya manusia yang memiliki sikap dan wawasan
keimanan yang tinggi, demokrasi, toleransi, serta berwawasan global. Misi
pendidikan yang dilakukan untuk mewujudkan visi tersebut adalah dengan
melaksanakan pendidikan secara optimal, memberdayakan individu peserta didik
maupun institusi, dan reformasi kurikulum (Mulyasa,2016:17). Artinya pendidikan
harus dapat mengembangkan kemampuan setiap individu secara optimal.

Keberhasilan tujuan pendidikan nasional menjadi tanggung jawab semua
elemen masyarakat Indonesia, khususnya pemerintah sebagai pemegang kebijakan
tertinggi. Menurut Hasbullah (2017:12-13) menjelaskan bahwa tujuan pendidikan
terbagi menjadi empat, yaitu (1) tujuan nasional, tujuan yang mengacu pada
undang-undang; (2) tujuan institusional, tujuan lembaga pendidikan sebagai
pengkhususan dari tujuan umum; (3) tujuan kurikuler, tujuan yang berisi kualifikasi
yang diharapkan; (4) tujuan instruksional, pengkhususan dari tujuan kurikuler. Pada
dasarnya pemerintah telah memiliki tujuan tertentu dalam memajukan pendidikan
di Indonesia.

Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Renstra
Kemendikbud) Tahun 2015-2019 Pemerintah menyusun rencana untuk pemerataan
hak pendidikan di Indonesia. Renstra Kemendikbud disusun guna menuntaskan
permasalahan dibidang pendidikan dan kebudayaan di Indonesia. Didalam renstra
dijelaskan faktor utama penyebab rendahnya kualitas proses pembelajaran di
Indonesia,yaitu (1) Rendahnya jaminan kualitas pelayanan pendidikan, penyebab
rendahnya kualitas layanan pendidikan dasar terbatasnya pemahaman pemenuhan
Standar Nasional Pendidikan (SNP); (2) Lemahnya pelaksanaan kurikulum,
keterbatasan materi ajar serta masih rendahnya pemahaman pendidik terkait
kurikulum saat ini; (3) Lemahnya sistem penilaian pendidikan, belum

dimanfaatkannya hasil belajar siswa sebagai informasi peningkatan kualitas



pembelajaran. Permasalahan tersebut menjadi permasalah umum dalam dunia
pendidikan. Dari sekian banyak kebijakan strategis yang telah dilakukan oleh
pemerintah dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan, ternyata belum
memberikan dampak perbaikan yang berarti. Pemerintah harus mengkaji lebih
mendalam terkait penyebab rendahnya kualitas pendidikan, terdapat berbagai
komponen penting dalam memajukan kualitas pendidikan.

Menurut Sutomo (2016:43) terdapat tujuh komponen sekolah yang harus
ada dan dikelola dengan baik dalam rangka manajemen berbasis sekolah, yakni
kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan,
sarana prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat,
dan manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan. Salah satu komponen
penting dalam sekolah adalah kurikulum. Menurut Arifin (2017:24) Kurikulum
merupakan suatu program, maka pembelajaran merupakan implementasi dari
program tersebut. Apabila kurikulum merupakan suatu konsep, maka pembelajaran
merupakan suatu penerapan dari konsep tersebut. Apabila kurikulum merupakan
suatu teori, maka pembelajaran merupakan suatu praktik bagi program tersebut.
Penjelasan yang dikemukan oleh Arifin mengandung makna bahwa kurikulum
merupakan suatu konsep pendidikan, sedangkan pembelajaran merupakan
penerapan dari pendidikan.

Konsep pendidikan biasanya masuk ke dalam kurikulum yang diterapkan.
Konsep terbaru menggunakan kurikulum terbaru yaitu Kurikulum 2013. Dimana
kurikulum 2013 berbeda dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau biasa
disebut KTSP . Menurut Permendikbud nomor 24 tahun 2016 pada pasal 1 ayat 3
dijelaskan bahwa:

Pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MI) dilakukan dengan pendekatan pembelajaran tematik-terpadu,
kecuali untuk mata pelajaran matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK) sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri untuk
kelas 1V, V dan VI.

Pada Kurikulum 2013 materi terbentuk menjadi tema, kurikulum 2013 yang
mengedepankan nilai-nilai karakter pada siswa diharapkan dapat membentuk

karakter generasi penerus bangsa. Kurikulum 2013 memadukan 3 (tiga) ranah yaitu:



(1) ranah kognitif, (2) afektif, dan (3) psikomotor. Dari ketiga ranah tersebut
diharapkan mencetak generasi yang produktif, kreatif, dan inovatif yang dapat
bersaing secara Internasional.

Pada penerapan kurikulum 2013, perlu memenuhi kompetensi yang ada.
Pemenuhan kompetensi bertujuan untuk penilaian hasil belajar peserta didik.
Kompetensi yang harus dipenuhi peserta didik sebagai penilaian hasil belajar
adalah kompetensi spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi
spiritual yaitu suatu kompetensi yang berkaitan dengan keagamaan peserta didik.
Kompetensi sikap sosial merupakan kompetensi sikap menghargai antar sesama
peserta didik di lingkungan sekolah. Kompetensi pengetahuan merupakan
kompetensi yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan yang diperoleh siswa dalam
proses pembelajaran. Kompetensi keterampilan adalah kompetensi yang dimiliki
peserta didik dalam menciptakan hal baru dalam proses pembelajaran. Dengan
adanya keempat kompetensi tersebut diharapkan guru dapat menciptakan hasil
belajar yang baik dan maksimal bagi peserta didik.

Hasil belajar yang baik dapat menunjukkan suksesnya penyelenggaraan
pendidikan. Menurut Rifa’i & Anni (2016:67) hasil belajar yaitu perubahan
perilaku yang diperoleh siswa setelah melakukakan kegiatan pembelajaran Susanto
(2016:5) hasil belajar yaitu proses perubahan yang terjadi pada siswa, baik yang
menyangkut aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh dari
proses kegiatan belajar. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yaitu ditandai
dengan adanya perubahan perilaku pada diri siswa melalui proses kegiatan belajar.
Hasil belajar berfungsi untuk mengukur kemampuan siswa terkait pemahamannya
dengan materi yang sudah diajarkan oleh guru.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan hasil belajar siswa dalam aspek
kognitif saja. Peneliti memilih menggunakan penilaian pada aspek kognitif agar
lebih terfokus pada peningkatan hasil belajar siswa yang dikaitkan dengan cara
mengajar guru di dalam kelas. Penelitian ini menggunakan nilai hasil Penilaian
Akhir Semester (PAS) semester gasal siswa kelas V SD Negeri Se-Gugus RA
Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Peneliti mengambil nilai PAS pada

semua mata pelajaran yang diampu oleh guru kelas kecuali mata pelajaran agama,



pjok dan matematika yang diajarkan secara terpisah oleh guru lain dan tidak
terhimpun dalam tema.

Guru memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kemajuan pendidikan
di Indonesia, karena pendidikan yang hebat tidak lepas dari adanya pengajar yang
hebat dan inovatif. Guru adalah orang yang memberikan suatu ilmu kepada anak
didik agar anak didik dapat mengetahui apa yang belum diketahui dan pahami. Guru
dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melakukan pengajaran di tempat-
tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di
masjid, di rumah, dan sebagainya. (Djamarah, 2012:31)

Guru sebagai tenaga pendidik yang memiliki tugas mengajar, harus
memiliki kompetensi yang berpengaruh besar terhadap keberhasilan dalam
pengembangan sumber daya manusia. Tantangan yang dihadapi guru pada masa
sekarang tentunya berbeda dengan guru pada zaman dulu, guru sekarang harus
mampu menguasai teknologi. Teknologi yang semakin canggih cenderung
memberi manusia kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar
dinamik. Guru harus dapat membuat pembelajaran yang menarik agar tidak
membosankan bagi siswa dengan memanfaatkan kemajuan teknologi tetapi harus
diingat guru tetap harus memiliki kompetensi dasar karena itu merupakan hal dasar
yang perlu dimiliki guru untuk menjadi guru yang profesional.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen, pada pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa kompetensi guru sebagaimana yang
dimaksud pada pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetesi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi. Kompetensi guru diharapkan bisa menjadi penunjang dan dapat
memberikan dampak positif bagi hasil belajar siswa khususnya kompetensi yang
berhubungan langsung dengan proses pembelajaran di dalam kelas yaitu
kompetensi pedagogik.

Kompetensi pedagogik merupakan suatu kemampuan untuk mengelola
pembelajaran peserta didik yang terdiri dari pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh



peserta didik (Darmadi, 2010:31). Guru sangat memiliki peran penting dalam
kegiatan pembelajaran untuk menciptakan suatu iklim belajar yang dapat bermakna
di dalam ruang kelas yang dapat memberikan pengaruh pada kualitas pembelajaran
dan keberhasilan belajar siswa. Artinya kompetensi pada diri seorang guru sangat
berpengaruh terhadap kesuksekan pembelajaran.

Seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik agar pembelajaran
mudah diakses oleh peserta didik. Kompetensi pedagogik menjadi hal yang penting
yang harus dimiliki seorang guru agar dapat memberi pemahaman yang mendalam
kepada peserta didik. Selain kompetensi pedagogik seorang guru harus mampu
melakukan pengelolaan kelas yang tepat dan efektif agar hasil pembelajaran dapat
maksimal.

Berdasarkan pada wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 2
Desember — 11 Desember 2019 yang diperoleh peneliti dari guru di kelas V SDN
Se-Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal diketahui bahwa
hasil nilai PAS (Penilaian Akhir Semester) Gasal tahun pelajaran 2019/2020 masih
kurang optimal terdapat 42 dari 317 siswa dari sepuluh SD yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan pada masing-masing sekolah.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas V di SDN Se-
Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal diperoleh informasi
bahwa (1) Penguasaan kurikulum 2013 guru masih kurang, kurangnya waktu
membuat guru hanya menjelaskan materi secara singkat kepada peserta didik; (2)
Kurangnya kemampuan mengaitkan antara materi satu dengan materi yang lainnya;
(3) Kurangnya penggunakan media dan model pembelajaran yang menarik bagi
peserta didik; (4) Kurangnya kemampuan guru dalam merencakan pembelajaran.
Beberapa permasalah tersebut mencerminkan kurang maksimalnya kemampuan
pedagogik pada guru. Rendahnya kemampuan pedagogik pada guru dapat
memengaruhi hasil belajar peserta didik, dan penguasan suatu materi.

Kompetensi pedagogik seorang guru perlu didukung dengan kecakapan
guru dalam memahami karakteristik peserta didik, baik berdasarkan aspek moral,
emosional dan intelektual. Guru sangatlah berperan dalam membantu

perkembangan peserta didik untuk memaksimalkan bakat dan potensi yang mereka



miliki. Dengan guru memiliki kemampuan untuk memahami karakter peserta didik.
Guru harus mampu mendekatkan diri kepada peserta didik dan menarik perhatian
peserta didik dalam pembelajaran. Maka dari itu selain kompetensi pedagogik
seorang guru perlu menguasai kelas agar fokus peserta didik tertuju kepada guru.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat 20 dijelaskan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Berdasarkan penjelasan tersebut berarti
seorang guru harus mampu mengondisikan peserta didik dengan baik agar terjalin
interaksi belajar yang efektif antara peserta didik dan guru.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Pasal 49 Ayat 1
dijelaskan bahwa pengelolaan satuan atau program pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar
pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah. Salah
satunya prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah yaitu pengajaran, program
pengajaran yang baik di dukung oleh kemampuan seorang guru di dalam mengelola
kelas. Ketika seorang guru dapat mengelola kelas dengan baik maka program
pengajaran yang telah disusun dapat tersampaikan kepada peserta didik.

Pengelolaan kelas merupakan usaha guru dalam menciptakan kondisi kelas
yang kondusif. Sudirman N, dkk (1991) dalam Djamarah & Zain (2014:177)
pengelolaan kelas adalah upaya mendayagunakan potensi kelas. Menurut Turney
(1973) dalam Majid (2015:234) menjelaskan bahwa mengelola kelas merupakan
keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan serta
pengendalian kondisi belajar yang optimal. Pengelolaan kelas merupakan
keterampilan guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif,
dan mampu mengendalikan gangguan dalam pembelajaran. Melalui pengelolaan
kelas yang baik, proses pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal karena
guru dapat mengoptimalkan potensi yang ada di kelas. Guru juga dapat
membimbing siswa untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran
serta dapat menciptakan pembelajaran yang mengesankan dan tidak membuat siswa

jenuh.



Pengelolaan kelas merupakan hal dasar yang harus dimiliki seorang guru,
tidak mudah dalam melakukan pengelolaan kelas terutama di sekolah dasar.
Pengelolaan kelas memiliki cakupan yang luas. Pengelolaan kelas tidak hanya
membahas tentang cara guru mengembalikan konsentrasi belajar siswa saat proses
pembelajaran, tetapi juga kondisi kelas yang dirancang oleh guru, penataan ruang,
dan variasi mengajar yang dilakukan guru. Guru tidak hanya dituntut untuk dapat
membantu siswa memahami materi tetapi guru juga harus dapat menciptakan
pembelajaran yang menarik. Tugas guru tidak hanya menjelaskan materi tetapi juga
membimbing siswa dan membuat proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif
yang berkesan bagi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas V
di SDN Se-Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal hasil belajar
juga dipengaruhi oleh pengelolaan kelas yang dilakukan guru ditemukan berbagai
masalah antara lain; (1) ada sebagian sekolah yang jumlah siswanya terlalu banyak
sehingga membuat guru mengalami kesulitan dalam mengondisikan kelas, siswa
yang merasa bosan dengan model pembelajaran yang dilakukan guru; (2) Terdapat
pengelolaan kelas yang berbeda antara guru senior dan guru junior di sekolah, (3)
Pembelajaran di dalam kelas bersifat monoton dan kurang memahami karakter
peserta didik, (4) Pembelajaran pada kurikulum 2013 kebanyakan dibentuk
berkelompok dan terdapat beberapa siswa yang kurang berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran secara berkelompok. Beberapa penjelasan tersebut mencerminkan
kurang maksimalnya pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru.

Beberapa penelitian yang terkait dengan kompetensi pedagogik dan
pengelolaan kelas antara lain, NI Putu Eka Sri Widiawahyuni (2015) dari
Universitas Pendidikan Ganesha yang berjudul Pengaruh Kompetensi Pedagogik
terhadap Kemampuan Guru dalam Mengelola Kegiatan Pembelajaran IPS di SMP
Negeri Kota Singaraja. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh sebesar
74,0% untuk kompetensi pedagogik dan 26,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diungkapkan dalam penelitian.

Santri (2017) dari Universitas Indonesia Timur Makassar yang berjudul

Hubungan Kompetensi Pedagogik dengan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa SMA



Negeri di Watampone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan
positif antara kompetensi pedagogik guru biologi baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui motivasi belajar;(2) Terdapat hubungan positif antara
kompetensi pedagogik guru biologi dengan hasil belajar biologi siswa SMA Negeri
di Watampone;(3) Terdapat hubungan positif antara kompetensi pedagogik guru
biologi dengan motivasi belajar siswa SMA Negeri di Watampone.

Hasil penelitian diatas telah menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik
guru merupakan faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Namun,
hal ini bertentangan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ismail (2015)
UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan judul Peningkatan Kompetensi Pedagogik
Guru PAI dalam Pembelajaran. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik guru khususnya pembelajaran PAI harus ditingkatkan, hal
ini dikarenakan kompetensi pedagogik berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam
transfer pengetahuan dan wawasan mengenai pengetahuan siswa dengan baik.

Ahor (2015) dari Universitas Tanjungpura Pontianak yang berjudul
Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Ekonomi SMA Santun. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar sebesar 7,4%, sedangkan sisanya 92,6%
hasil belajar dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Artinya pengelolaan
kelas memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa, sehinggu guru dapat
meningkatkan meningkatkan kemampuan pengelolaan kelas guna meningkatkan
hasil belajar siswa.

Diani, dkk (2017) dari Universitas Syiah Kuala yang berjudul Pengaruh
Pengelolaan Kelas terhadap Pembelajaran Efektif di Kelas V SD Negeri 50 Banda
Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terdapat hubungan positif antara
variabel X (Pengelolaan Kelas), dan variabel Y (Pembelajaran Efektif), dengan
memperoleh nilai hasil perhitungan koefisien korelasi product moment sebesar
0,714 > 0,1927, dan dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05 dengan perolehan nilai
tersebut kedua variabel dikategorikan sebagai berpengaruh positif signifikan
dengan kategori kuat.
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Penelitian tentang kompetensi pedagogik dan pengelolaan kelas sudah
banyak dilakukan oleh berbagai pihak, tetapi hal tersebut tetap menarik untuk
diteliti, karena kemampuan yang dimiliki guru berbeda-beda, sehingga hasil
penelitian yang diperoleh juga berbeda-beda. Penelitian ini mencoba mengkaji
pengaruh kompetensi pedagogik dan pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa
di SDN se-gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Data bukti
empirik di lapangan baik yang terkait dengan kompetensi pedagogik maupun
pengelolaan kelas masih belum kuat karena terdapat penelitian yang positif dan
terdapat pula yang negatif terhadap hasil temuannya. Selain itu, berdasarkan hasil
wawancara dan dokumentasi dengan guru kelas VV di SDN Se-Gugus RA Kartini
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dan masih adanya siswa yang hasil belajar
pada Penilaian Akhir Semester (PAS) Gasal yang belum mencapai KKM, sehingga
belum sesuai dengan target yang diberikan guru, dikarenakan kompetensi
pedagogik dan pengelolaan kelas yang masih perlu di evaluasi.

Berdasarkan hal tersebut dan data yang diperoleh oleh peneliti dari fakta di
lapangan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kompetensi Pedagogik dan Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
V SDN se-Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran masih kurang.

2. Kurangnya kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran yang
menarik.

3. Masih kurangnya pembahasan materi secara mendetail ke siswa.

4. Ada beberapa siswa yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran.

5. Suasana pembelajaran yang kurang kondusif di beberapa SD Se-Gugus RA
Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

6. Guru belum optimal dalam melakukan pengelolaan kelas.
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1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan supaya peneliti lebih fokus terhadap
masalah yang akan diteliti. Peneliti membatasi masalah dalam penelitian sebagai
berikut:

1. Populasi penelitian hanya pada siswa kelas V SDN Se-Gugus RA Kartini
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

2. Variabel yang akan diteliti adalah kompetensi pedagogik, pengelolaan kelas,
dan hasil belajar.

3.  Kompetensi pedagogik dibatasi pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
hasil belajar kelas V SDN Se-Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna
Kabupaten Tegal.

4. Pengelolaan kelas dibatasi pada pengelolaan siswa, yang berkaitan dengan
pengaturan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

5. Hasil belajar siswa yang digunakan adalah Penilaian Akhir Semester (PAS)
semester gasal Tahun 2019/2020, kecuali mata pelajaran matematika, agama,

pjok, dan bahasa jawa.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yaitu suatu pertanyaan yang akan di carikan jawabannya
dengan melakukan pengumpulan data dalam penelitian. Berdasarkan latar
belakang, identifikasi, serta pembatasan masalah, yang akan digunakan untuk
memfokuskan hal-hal yang akan diteliti. Uraiannya sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar siswa
kelas V di SDN se-gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal?

2. Apakah terdapat pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa kelas
V di SDN se-Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal?

3. Apakah terdapat pengaruh kompetensi pedagogik dan pengelolaan kelas
terhadap hasil belajar siswa kelas V di SDN se-Gugus RA Kartini Kecamatan

Adiwerna Kabupaten Tegal ?
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1.5  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan upaya menyelesaikan permasalahan yang
telah peneliti susun. Penelitian ini memiliki tujuan penelitian, tujuan umum dan
tujuan khusus. Tujuan umum dan tujuan khusus dalam penelitian ini, yaitu:

1.5.1 Tujuan Umum

Tujuan umum yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh kompetensi pedagogik dan pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa
kelas V SDN Se-Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

1.5.2 Tujuan Khusus

Pada penelitian ini, tujuan khusus yang ingin peneliti capai, antara lain:

1. Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh kompetensi pedagogik terhadap
hasil belajar siswa kelas V di SDN se-Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna
Kabupaten Tegal.

2. Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil
belajar siswa kelas V di SDN se-Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna
Kabupaten Tegal.

3. Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh kompetensi pedagogik guru
terhadap hasil belajar siswa kelas V di SDN se-Gugus RA Kartini Kecamatan

Adiwerna Kabupaten Tegal secara gabungan.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoritis dan praktis. Manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini
yaitu:
1.6.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yaitu manfaat yang berisikan teori. Manfaat teoritis
penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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1. Memberikan informasi tentang pengaruh kompetensi pedagogik dan
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar kelas V SDN Se-Gugus RA Kartini
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

2. Menjadi sumber bacaan dan menambah referensi bahan kajian penelitian yang
relevan selanjutnya, khususnya di bidang pendidikan di Sekolah Dasar.

1.6.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yaitu manfaat dalam bentuk praktik yang secara langsung
dapat diaplikasikan pada setiap sekolah, Manfaat praktis yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.6.2.1 Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru untuk
mengembangkan kompetensi pedagogik dalam melakukan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembelajaran, serta pengelolaan kelas yang tepat
perlu diterapkan oleh guru sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
1.6.2.2 Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan membantu
sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui pengelolaan kelas yang baik
dan efektif oleh guru.

1.6.2.3 Bagi Peneliti

Menambah wawasan mengenai pengaruh kompetensi pedagogik dan

pengelolaan kelas terhadap hasil belajar.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian kajian pustaka akan membahas tentang (1) kajian teori; (2) hubungan
antar variabel; (3) kajian empiris; (4) kerangka berpikir; dan (4) hipotesis yang

berhubungan dengan penelitian ini.

2.1  Kajian Teori
Kajian teoritis berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian

ini, yaitu pendidikan sekolah dasar (SD), konsep dasar hasil belajar, konsep dasar
kompetensi pedagogik, konsep dasar pengelolaan kelas. Uraian selengkapnya

sebagai berikut.

2.1.1 Konsep Pendidikan Sekolah Dasar
Pada pendidikan Sekolah Dasar (SD) akan dibahas tentang pengertian

pendidikan SD, tujuan pendidikan SD, dan karakteristik siswa SD. Uraiannya
sebagai berikut:
2.1.1.1 Pengertian Pendidikan SD

Sekolah dasar (SD) secara formal dan institusional dikategorikan sebagai
pendidikan dasar. Pendidikan dasar menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 17 ayat 1 dan 2
menyatakan bahwa:

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menengah; pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar(SD) dan
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk
lain yang sederajat.

Jadi pendidikan dasar yang dimaksud adalah pendidikan wajib belajar 9
tahun. Menurut PP 47 Tahun 2008 dalam Sutomo (2016:136)

14
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Wajib belajar adalah program pendidikan minimal yang harus diikuti warga
negara Indonesia atas dasar tanggungjawab pemerintah dan pemerintah
daerah yang berfungsi untuk mengupayakan perluasan dan pemerataan
kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara
Indonesia dan bertujuan memberikan pendidikan minimal bagi warga
negara Indonesia untuk dapat mengembangkan potensi dirinya agar dapat
hidup mandiri di dalam masyarakat atau melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi.

Dari pengertian wajib belajar tersebut dapat diketahui bahwa tujuan
pendidikan dasar yaitu membekali siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan
dan potensi yang dimiliki agar dapat hidup mandiri ditengah masyarakat sebagai
dasar untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Menurut Susanto (2016:70)
Sekolah Dasar (SD) mempunyai visi mengembangkan siswa menjadi manusia yang
beriman dan bertakga kepada Tuhan Yang Maha Esa, beriman, sehat, kreatif,
mandiri, cakap, sehingga menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggungjawab.
2.1.1.2 Tujuan Pendidikan SD

Tujuan pendidikan sd harus mengacu pada tujuan pendidikan nasional.
Tujuan pendidikan di SD harus memperhatikan tahap dan karakteristik siswa SD.
Menurut Taufiq,dkk (2011:12) tujuan pendidikan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan pembangunan daerah, arah pembangunan nasional, dan memperhatikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju.

Penyelenggaraan pendidikan dasar ditujukan agar siswa dapat
mengembangkan sikap dan kemampuannya, seperti kemampuan membaca,
menulis, dan berhitung serta kemampuan berbicara yang merupakan kemampuan
dasar yang harus dimiliki siswa yang berguna dalam kehidupan. Penyelenggaraan
pendidikan SD dapat membekali siswa untuk memiliki keterampilan dasar yang
bermanfaat bagi kehidupannya (Taufig,dkk 2011:13)

Berdasarkan penjelasan dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan di Sekolah
dasar (SD) yaitu memberikan bekal pengetahuan, sosial, dan mengembangkan
kemampuan yang dimiliki tiap-tiap peserta didik agar berguna bagi kehidupan pada

masa mendatang.
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2.1.1.3 Karakteristik Siswa SD

Dalam setiap proses belajar mengajar di sekolah dasar hendaknya guru
mengetahui karakteristik siswa, dengan guru mengetahui karakter siswa maka guru
dapat memenuhi kebutuhan setiap siswa yang berbeda-beda setiap individunya.
Menurut Sumantri (2005) dalam Susanto (2016:71) menjelaskan pentingnya guru
memahami dan mempelajari karakteristik siswanya adalah sebagai berikut: (1)
dapat mengetahui gambaran siswa yang nyata; (2) mengetahui apa yang harus
dilakukan dan apa yang tidak perlu dilakukan sebagaimana mestinya; (3) membantu
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada siswa; (4) membantu siswa
memahami dirinya sendiri. Sedangkan Hamalik (2017:101) tujuan guru mengenal
siswa adalah sebagai berikut: (1) membantu pertumbuhan serta perkembangan
siswa secara efektif; (2) menentukan bahan ajar yang akan diberikan; (3)
menggunakan prosedur mengajar yang sesuai; (4) mengetahui kesulitan yang
dialami siswa; (5) mengatur disiplin kelas dengan baik; (6) melayani ragam
kebutuhan siswa.

Aspek yang perlu diketahui guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk
mempermudah dan melancarkan kegiatan belajar mengajar. Menurut Hamalik
(2017:101) sebagai berikut: (1) latar belakang lingkungan masyarakat sekitar siswa;
(2) latar belakang keluarga siswa; (3) tingkat kecerdasan; (4) hasil belajar siswa;
(5) kesehatan siswa; (6) hubungan antar siswa; (7) kebutuhan emosional siswa; (8)
sifat dan kepribadian; dan (9) macam-macam minat belajar siswa. Berdasarkan
pendapat tersebut, guru harus dapat memahami karakteristik peserta didik yang
beragam, dan terdapat berbagai faktor yang memengaruhi karakteristik peserta
didik, memahami karakteristik peserta didik merupakan point penting yang harus
dimiliki oleh tenaga pendidik.

Tahap perkembangan kognitif siswa menurut Piaget (1950) dalam Susanto
(2016:77) dibagi menjadi empat tahap, yaitu: (1) tahap sensori motor (usia 0-2
tahun); (2) pra-operasional (usia 2-7 tahun); (3) operasional konkret (usia 7-11
tahun); dan (4) operasional formal (usia 11-15 tahun). Anak yang duduk di tingkat
sekolah dasar berada pada tahap operasional formal, dimana siswa sudah dapat

berpikir rasional atau logis, mampu memahami peristiwa-peristiwa yang nyata,
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mampu mengelompokkan benda yang bervariasi sesuai dengan tingkatannya,
memiliki prinsip ilmiah yang sederhana, mampu berpikir dan menggunakan
keterhubungan sebab akibat. Hal tersebut perlu di kembangkan oleh guru sekolah
dasar, agar pada tahap operasional formal dapat berlangsung secara maksimal dan

merangsang berpikir siswa.

2.1.2 Konsep Dasar Hasil Belajar Siswa SD
Pada bagian ini peneliti ingin membahas tentang hasil belajar yang meliputi

(1) pengertian belajar; (2) pengertian hasil belajar; (3) macam-macam hasil belajar,
(4) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar; dan (5) hasil belajar tematik.
2.1.2.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan (Slameto, 2013:2).
Hamalik (2017:30) mengatakan “indikator individu belajar adalah terjadinya
perubahan baik dari aspek tingkah laku atau cara berpikirnya”. Menurut Gagne
(1989) dalam Susanto (2016:1) belajar dapat diartikan sebagai suatu proses berubah
perilakunya seseorang berdasarkan pengalamannya. Gagne juga menjelaskan
bahwa belajar merupakan upaya untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan
melalui perintah atau bimbingan dari seseorang.

Adapun Rifa’i dan Anni (2016:64) menjelaskan bahwa belajar
menyebabkan perubahan perilaku, dalam kegiatan belajar di sekolah itu perubahan
perilaku mengacu pada kemampuan mengingat dan menguasai berbagai muatan
pelajaran. Siswa dalam kegiatan pembelajaran di sekolah cenderung memiliki sikap
meniru guru, sehingga masalah dan kebiasaan belajar di sekolah mempengaruhi
hasil belajar siswa. Sementara Winkel dalam Amri (2013:220) belajar adalah
aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Menurut B.F. Skinner (1958) dalam
Sagala (2012:14) Belajar merupakan suatu proses adaptasi atau penyesuaian

tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Belajar juga dipahami sebagai
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suatu perilaku, pada saat seseorang belajar responnya akan menjadi lebih baik,
sebaliknya apabila tidak belajar maka responnya akan mengalami penurunan.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari hasil interaksi di lingkungan dan
pengalamannya sendiri. Perubahan tingkah laku ini berkaitan dengan hal yang
sebelumnya tidak tahu menjadi tahu dan paham terkait suatu makna yang
memunculkan pengetahuan baru.
2.1.2.2 Pengertian Hasil Belajar
Seorang dapat dikatakan telah belajar apabila terdapat perubahan tingkah
laku yang terjadi dalam dirinya. Nawawi dalam K. Brahim (2007) dalam Susanto
(2016:5) mengatakan “hasil belajar yaitu tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor atau angka
tertentu yang diperoleh dari hasil tes mengenai mata pelajaran tertentu”. Hasil
belajar sering digunakan untuk mengukur dan mengetahui kemampuan seseorang
dalam memahami bahan atau kegiatan yang sudah dipelajari (Purwanto, 2010:44).
Adapun menurut Susanto (2016:5) hasil belajar adalah perubahan yang
dialami siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagai akibat dari pengalaman belajarnya. Kunandar (2014:62) menjelaskan
bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan yang dicapai atau dikuasai
siswa baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor setelah terjadinya
proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa setelah mendapatkan pengalaman belajarnya (Sudjana, 2016:22).
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat di simpulkan hasil belajar
adalah perubahan yang diperoleh siswa berdasarkan kemampuan siswa setelah
melalui kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajar biasanya terdapat tujuan-tujuan
tertentu yang harus peserta didik capai, jika peserta didik dapat mencapai tujuan
tersebut berarti dapat dikatakan peserta didik tersebut telah memperoleh hasil
belajar yang memuaskan. Dalam penilaian hasil belajar peserta didik mencakup
segala hal yang telah dipelajari di sekolah, baik yang berkaitan dengan pengetahuan

(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor) yang berkaitan dengan
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mata pelajaran yang telah guru berikan kepada peserta didik. Dengan adanya
penilaian hasil belajar dapat mengukur dan mengevaluasi pembelajaran yang
dilakukan guru.
2.1.2.3 Macam-macam Hasil Belajar

Menurut Susanto (2016:6) macam hasil belajar dibagi menjadi pemahaman
konsep (ranah kognitif), keterampilan proses (ranah psikomotor), dan sikap siswa
(ranah afektif). Bloom (1979) dalam Susanto (2016:6) pemahaman konsep adalah
kemampuan siswa menyerap arti dari materi pelajaran yang di pelajari. Artinya,
sejauh mana siswa dapat menerima, menyerap, dan memahami materi yang
disampaikan oleh guru terhadap siswa berupa hasil penelitian atau observasi
langsung yang dilakukan. Keterampilan proses menurut Usman dan Setiawati
(1993) dalam Susanto (2016:9) yaitu keterampilan siswa berkaitan dengan
kemampuan mental, fisik, dan sosial siswa, seperti kemampuan menalar,
menggunakan pikiran, dan kreativitasnya. Selanjutnya, aspek afektif menurut
Sardiman (1996) dalam Susanto (2016:11) adalah hasrat untuk melakukan suatu
kegiatan dengan cara, metode, pola atau teknik tertentu terhadap lingkungannya.

Menurut Bloom dalam Sudjana (2016:22) menyatakan bahwa hasil belajar
mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikologis.
Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil belajar pemahaman konsep atau intelektual,
terdiri dari enam aspek meliputi, pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif, berkaitan dengan sikap dan nilai seseorang.
Pada ranah afektif merupakan integral dari ranah kognitif, pada ranah afektif harus
tampak pada proses belajar dan hasil belajar peserta didik. Ranah afektif terdiri dari
lima aspek meliputi; (1)Reciving/attending; (2) Responding/jawaban;(3)
Valuing/Penilaian;(4) Ranah psikomotoris;(5) karakteristik nilai atau internalisasi
nilai, berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdapat enam
aspek antara lain: (1) gerakan refleks, (2) keterampilan gerakan dasar; (3)
kemampuan pemahaman;(4) keharmonisan atau ketepatan; (5)gerakan
keterampilan kompleks; dan (6) gerakaan ekspresif.

Dapat disimpulkan terdapat tiga (3) macam hasil belajar, antara lain ranah

kognitif  (pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotoris
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(keterampilan). Setiap ranah memiliki aspek-aspek yang berkaitan, dan setiap ranah
memiliki karakteristik masing-masing dan cakupan serta pengambilan keputusan
dalam menentukan hasil belajar peserta didik disetiap ranah berbeda-beda.

2.1.2.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik satu dan lainnya berbeda sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
belajar adalah kondisi dari dalam diri siswa (internal) dan kondisi dari luar diri
siswa (eksternal). Hasil belajar siswa bergantung bagaimana kondisi internal dan
eksternal siswa (Susanto, 2016:14).

Ruseffendi (1991) dalam Susanto (2016:14) mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain; (1) kecerdasan anak; (2)
kesiapan atau kematangan; (3) bakat yang dimiliki anak; (4) kemauan belajar; (4)
minat terhadap suatu hal; (4) model penyampaian materi ajar; (5) pribadi dan sikap
seorang guru; (6) suasana dalam kegiatan pengajaran; (7) kompetensi seorang guru,
dan (8) masyarakat. Faktor dari dalam diri siswa yang memengaruhi hasil belajar
yaitu kesehatan, minat dan motivasi, intelegensi, dan cara belajar. Sedangkan faktor
dari luar diri siswa yaitu keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar
(Djaali(2018:99). Wasliman (2007) dalam Susanto (2016:13) mengatakan “sekolah
merupakan salah satu faktor yang turut menentukan hasil belajar siswa”. Berarti
semakin tinggi kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran disekolah, maka
semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh siswa. Maka, guru menjadi unsur
yang vital dalam menentukan kualitas pengajaran di sekolah.

Slameto (2013:54-60) mengatakan “faktor-faktor yang memengaruhi hasil
belajar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor
internal merupakan faktor yang berasal dari siswa itu sendiri. Faktor internal antara
lain (1) faktor jasmaniah, yaitu sesuatu yang berhubungan dengan keadaan jasmani,
seperti kesehatan dan cacat tubuh; (2) faktor psikologis, meliputi perhatian,
kecerdasan, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan; dan (3) faktor
kelelahan, dibagi menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan
rohani. Faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar diri siswa. Faktor

eksternal dikelompokkan menjadi tiga, yaitu (1) faktor keluarga, meliputi cara



21

orang tua mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, sosial
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang budaya; (2)faktor
sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa,
hubungan antar siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, standar
pelajaran, keadaan sekolah, metode belajar, dan tugas rumah; dan (3) faktor
masyarakat, antara lain kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat di sekitar siswa.

Menurut Aunurrahman (2016:178) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar dibagi menjadi dua yaitu: (1) faktor internal, antara lain karakteristik yang
dimiliki siswa, sikap belajar, motivasi belajar, mengelola bahan belajar, konsentrasi
belajar, hasil belajar, rasa percaya diri, dan kebiasaan belajar; (2) faktor eksternal,
antara lain faktor guru, faktor lingkungan sosial, faktor kurikulum sekolah, dan
sarana prasarana.

Makmun (1995) dalam Taufiq (2011:20) membagi faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa di sekolah menjadi tiga, yaitu: faktor
input, faktor proses dan faktor output. Faktor input (masukan) meliputi: (1)
Gambaran kondisi siswa dari karakteristik fisik atau psikis yang dimikinya; (2)
guru, kurikulum, materi, metode, saran dan fasilitas; (3) lingkungan fisik, geografis,
sosial, dan lingkungan budaya. Faktor proses menggambarkan interaksi dari ketiga
faktor input tersebut yang memengaruhi aktifitas belajar siswa. Faktor output
adalah perubahan kemampuan dan tingkah laku yang diharapkan setelah siswa
melakukan aktivitas belajarnya.

Dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor dari dalam diri siswa, meliputi
kesehatan, kondisi fisik, intelegensi, konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar,
menggali hasil belajar, rasa percaya diri, kebiasaan belajar, perhatian, minat, bakat,
motivasi, kematangan, kesiapan, kemauan, ketekunan. Dan dari luar diri siswa,
meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan sekitar, kurikulum,
disiplin sekolah, sarana dan prasarana, hubungan guru dengan siswa, hubungan
antar siswa dan media masa. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi hasil

belajar siswa yaitu faktor guru, kurikulum dsbnya, tetapi faktor utama yang
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mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
2.1.2.5 Hasil Belajar Tematik

Implementasi Kurikulum 2013 mengubah pembelajaran yang pada
kurikulum sebelumnya berdiri sendiri-sendiri menjadi terintegrasi menjadi
pembelajaran tema. Kunandar (2014:339) menyatakan, “ Tema adalah alat atau
wadah untuk mengenalkan berbagai konsep kepada siswa secara utuh”.
Pembelajaran tematik yaitu suatu strategi pembelajaran yang melibatkan beberapa
mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa.
Dalam pembelajaran tematik perlu adanya keterpaduan materi ajar, karena dalam
pembelajaran tematik tersusun dari berbagai mata pelajaran yang penyampaiannya
dilakukan dalam satu kali tatap muka. Menurut Permendikbud nomor 24 tahun
2016 pada pasal 1 ayat 3 dijelaskan bahwa:

Pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MI) dilakukan dengan pendekatan pembelajaran tematik-terpadu,
kecuali untuk mata pelajaran matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK) sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri untuk
kelas IV, V dan VI.

Pembelajaran tematik terhimpun dari berbagai mata pelajaran bahasa

indonesia, ilmu pengetahuan alam (IPA), ilmu pengetahuan sosial (IPS, Pendidikan
Kewarganegaraan (PPKn) serta seni budaya dan keterampilan (SBdP) yang
pembelajarannya dilaksanakan secara tematik-terpadu.

Kunandar (2014:341) menjelaskan bahwa hasil belajar pada pembelajaran
tematik dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.
Artinya dalam kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan keinginan siswa, dan
siswa diharapkan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, guru hanya sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.
3.1.2.6 Pengukuran Ranah Hasil Belajar

Pengukuran hasil belajar perlu adanya pedoman agar memudahkan dalam
pengambilan keputusan dan pengolahan nilai hasil belajar. Menurut Kerlinger
(1966) dalam Purwanto (2016:2) menyatakan bahwa ranah belajar harus diukur
atau mengetahui pencapaian kemampuan siswa terhadap suatu mata pelajaran

tertentu yang telah dipelajarinya. Pengukuran atau penilaian setiap ranah belajar
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disesuaikan dengan alat ukurnya masing-masing yang kemudian diubah dalam
bentuk angka menurut aturan tertentu yang kemudian akan dijadikan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan.

Menurut Kemendikbud (2016) dalam panduan penilaian untuk sekolah
dasar (SD) terdapat tiga teknik penilaian yaitu penilaian sikap, penilaian
pengetahuan, dan penilaian keterampilan. Dalam pengelolahan penilaian
pengetahuan diambil dari penilaian harian, Penilaian Tengah Semester (PTS), serta
Penilaian Akhir Semester (PAS) dan Penilaian Akhir Tahun (PAT). Penilaian
pengetahuan harus mengacu pada pemetaan kompetensi dasar yang berasal dari Kl-
3 dan KI-4 pada periode tertentu. Pada penelitian ini lebih berfokus pada penilaian
pengetahuan. Penelitian ini menggunakan hasil belajar siswa dalam penilaian
pengetahuan/ ranah kognitif Penilaian Akhir Semester (PAS) Gasal Tahun
Pelajaran 2019/2020.

2.1.3 Kompetensi Guru
Bagian kompetensi guru menjelaskan teori-teori terkait kompetensi yang

perlu dimiliki oleh seorang guru yang meliputi pengertian guru, pengertian
kompetensi, konsep dasar kompetensi guru, konsep dasar kompetensi pedagogik
guru, dan indikator kompetensi pedagogik guru. Adapun, Penjelasan terkait teori-
teori uraiannya sebagai berikut.
2.1.3.1 Pengertian Guru

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah tidak lepas dari peran penting guru.
Guru merupakan salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran. Perumusan
sistem belajar mengajar oleh Ki Hajar Dewantoro dalam Munib (2016:76) yaitu “
Ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani”. Maknanya
yaitu seorang guru harus mampu menjadi contoh dan menjadi teladan bagi
siswanya, membangkitkan minat belajar siswa, serta mendorong dan memberikan
motivasi kepada siswanya.

Munib (2016:49) menjelaskan tugas utama guru adalah mendidik siswa
dengan menanamkan nilai kehidupan. Guru adalah orang dewasa yang bertanggung
jawab dalam mendidik, mengajar, dan memberikan bimbingan kepada siswa, selain

itu guru sebagai orang dewasa dalam anggota masyarakat berperan aktif (Amri,
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2013:1). Oleh karena itu jabatan guru bukan hanya mengajar namun mendidik
siswa memahami nilai-nilai kehidupan.

Menurut Karwati dan Priansa (2015:62) menjelaskan guru sebagai
fasilitator di sekolah Kkhususnya dalam proses pembelajaran berfungsi
mengeksplorasi, meningkatkan, mengembangkan, dan  mengoptimalkan
kemampuan siswa, yang mana siswa dapat memiliki nilai-nilai sosial yang menjadi
bekal sebagai masyarakat yang beradab.

Menurut pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan guru merupakan
komponen penting dalam majunya pendidikan di suatu negara. Guru merupakan
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
melatih, menilai serta mengevaluasi pembelajaran. Seorang guru memiliki tugas
yang penting dan juga berat yaitu mencerdaskan generasi penerus bangsa, selain itu
guru memiliki tugas untuk mendidik, mengajar, dan membimbing, dan
mengoptimalkan setiap potensi pada masing-masing peserta didik. Melalui guru,
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang dibutuhkan
untuk pengembangan diri masing-masing individu siswa. Maju atau tidaknya
pendidikan di suatu bangsa bergantung dari tenaga pendidiknya atau guru, dan guru
merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam proses pembelajaran peserta
didik.
2.1.3.2 Tugas Guru

Menurut Sadullah, dkk (2018:202) tugas guru yaitu guru sebagai pendidik,
pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, dan penilai. Penjelasannya sebagai
berikut; (1) Guru sebagai pendidik yaitu guru harus berusaha mengedepankan
sikap, watak, nilai, moral, kata hati/hati nurani peserta didik; (2) Guru sebagai
pembimbing yaitu guru harus mengetahui apa yang telah diketahui anak dengan
latar belakang kemampuan tiap peserta didik; (3) Guru sebagai pengarah yaitu guru
harus mengarahkan sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh peserta didik; (4)
Guru sebagai pelatih yaitu guru harus mengembangkan keterampilan anak, baik
dalam keterampilan intelektual (berpikir) maupun keterampilan motorik (fisik); (5)

Guru sebagai penilai yaitu guru harus dapat menilai sampai sejauh mana peserta
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didik sudah memahami dan melaksanakan nilai-nilai atau norma-norma dalam
kehidupan.

Menurut Mulyasa (2016:37) menjelaskan bahwa tugas guru antara lain; (1)
Guru sebaga pendidik, yaitu menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para
peserta didik, dan lingkungannya; (2) Guru sebagai pengajar, yaitu guru membantu
peserta didik mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya; (3) Guru sebagai
pembimbing, yaitu guru harus dapat memberikan pengaruh pada peserta didik; (4)
guru sebagai pelatih, yaitu guru bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan
kompetensi dasar yang disesuaikan dengan kompetensi masing-masing peserta
didik; (5) Guru sebagai penasehat, yaitu guru sebagai penasehat bagi peserta
didiknya; (6) Guru sebagai pembaharu (Innovator) vyaitu guru mampu
menerjemahkan pengalaman yang telah lalu menjadi pembelajaran yang bermakna
pada kehidupan siswa; (7) Guru sebagai model dan teladan, yaitu guru menjadi
model dan teladan bagi para peserta didiknya dan semua orang yang menganggap
dia sebagai guru; (8) Guru sebagai pribadi, yaitu guru harus memiliki kepribadian
yang mencerminkan seorang pendidik; (9) Guru sebagai pendorong kreativitas,
yaitu guru dituntut untuk dapat mendemontrasikan dan menunjukkan suatu proses
krativitas.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, diketahui bahwa tugas guru
sangatlah banyak dan berat. Guru harus mampu menjadi pendidik yang
bertanggung jawab, dan dalam melakukan pengajaran guru harus mampu untuk
menyampaikan suatu teori atau materi kepada siswa dengan tepat, benar dan mudah
dipahami oleh siswa. Guru juga memiliki tugas sebagai pendorong kreativitas, guru
harus mampu mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki siswa selain di dalam
pembelajaran yang bersifat kognitif saja.
2.1.3.3 Pengertian Kompetensi

Secara etimonologi kompetensi berasal dari kata competency yang berarti
wewenang. Kompetensi adalah kemampuan yang dapat melaksanakan suatu hal
baik secara pemikiran maupun praktek untuk mencapai tujuan tertentu dengan
optimal (Mulyasa, 2013:26). Menurut Broke and stone (2005) dalam Mulyasa

(2013:27) menjelaskan kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari
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perilaku guru atau tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti. Kompetensi
guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-
kewajiban secara bertanggung jawab dan layak (Usman, 2017:14).

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 045/U/2002
Tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, yang dimaksud dengan kompetensi
adalah seperangkat tindakan cerdas yang dipertanggungjawabkan sebagai syarat
dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu oleh
masyarakat. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen Bab I Pasal 1 Ayat 10, “Kompetensi merupakan
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah
kemampuan yang harus dimiliki seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya agar
berjalan efektif dan efisien. Kemampuan berhubungan dengan sikap, sifat, dan
perilaku seseorang guru yang diwujudkan dalam kemampuan berpikir kritis dalam
mengambil suatu keputusan, dalam bertutur kata serta bertindak cerdas dalam
melaksanakan tugasnya. Guru harus memiliki strategi dan teknik dalam kegiatan
belajar mengajar dan memahami landasan-landasan yang ada dalam dunia
pendidikan, agar mampu menjalankan tugas dan wewenangnya secara efektif dan
optimal.
2.1.3.4 Konsep Dasar Kompetensi Guru

Guru memegang peran penting di dalam proses pembelajaran dan
pengajaran. Proses pengajaran sangat penting dalam keberlangsungan pendidikan
secara menyeluruh dengan guru dapat berperan aktif dalam proses tersebut (Usman,
2017:4). Guru berperan sebagai perencana dalam kegiatan pembelajaran sekaligus
berperan sebagai pelaku serta pengawas dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga
guru memiliki tugas dan tanggung jawab dalam merencakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran di kelas.

Kompetensi guru sangat diperlukan untuk mengembangkan kemampuan
profesional dalam mengajar. Mulyasa (2013:26) menjelaskan kompetensi guru

merupakan kompetensi yang secara profesi harus mencakup menguasai materi
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pembelajaran, memahami karakter siswa, dan mengembangkan tingkah laku secara
profesional. Sedangkan Menurut Djamarah (2012:34) menjelaskan kompetensi
guru merupakan seperangkat kemampuan guru yang mencakup pengetahuan dan
keterampilan dalam pelaksanaan tugas guru, kemampuan tersebut harus ada dalam
diri seorang guru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru merupakan
kecakapan guru dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam
melaksanakan tugas sebagai komponen penting dalam pendidikan.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen Pasal 10 dan Peraturan Menteri Pendidikan Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru, kompetensi guru terdiri dari empat kompetensi, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial. Keempat kompetensi tersebut diuraikan Rifa’i dan Anni
(2016:7-11) sebagai berikut: (1) Kompetensi Pedagogik, adalah seperangkat
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman
materi pembelajaran dan Kkarakter siswa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi dan pemanfaatan hasil belajar, dan memfasilitasi
pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya;
(2) Kompetensi Kepribadian, adalah seperangkat kemampuan guru yang berkaitan
dengan tingkah laku seorang pendidik baik di dalam maupun di luar kegiatan
pembelajaran, seperti berkepribadi mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa,
menjadi teladan bagi siswa, dan berakhlak mulia; (3) Kompetensi Profesional,
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas, kreatif, dan
mendalam yang memungkinkan membimbing siswa memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan dalam standar nasional; (4) Kompetensi sosial, adalah kemampuan
guru dalam menjalin komunikasi dan bergaul secara efektif dan penuh wibawa
dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa, dan
masyarakat sekitar. Kemampuan ini harus dimiliki guru baik di lingkungan sekolah
maupun diluar sekolah. Guru dianggap sebagai teladan di masyarakat luas

khususnya bagi siswa untuk berperan sesuai nilai-nilai sosial dimasyarakat.
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Diketahui terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, antara
lain; 1) Kompetensi pedagogik; 2) Kompetensi kepribadian; 3) Kompetensi sosial;
dan 4) Kompetensi profesional. Secara garis besar dapat diambil kesimpulan
bahwa, kompetensi merupakan kemampuan dan keahlian yang selaras dari seorang
individu yang berhubungan dengan kinerja guru dalam suatu pekerjaan yang
meliputi sifat, konsep diri, pengetahuan, dan keterampilan dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan agar dalam menjalankan tugas secara maksimal. Empat
kompetensi guru saling berkaitan antara satu kompetensi satu dengan yang lainnya.
Jika seorang guru semisal memiliki kompetensi pedagogik yang baik tetapi tidak
memiliki kompetensi sosial maka guru akan mengalami kesulitan dalam
mengampaikan suatu materi atau berkomunikasi dengan peserta didik dan orang
tuanya.
2.1.3.5 Konsep Dasar Kompetensi Pedagogik Guru SD

Pembelajaran siswa akan bermakna bila didukung dengan kemampuan yang
baik dari guru untuk mengelola kelas. Mulyasa (2013:75) menyatakan bahwa
kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola proses
pembelajaran siswa terkait dengan pemahaman wawasan kependidikan, karakter
siswa, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Evertson (1976) dalam Sutomo,
dkk (2016:170) menjelaskan bahwa kemampuan guru dalam pembelajaran yang
efektif diimplementasikan dari bagaimana guru mengajar, mengelola, memiliki
keterampilan, dan berperilaku yang sesuai ketika mengajar. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan guru dalam mengelola
pengajaran di kelas.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
dijabarkan terkait kompetensi pedagogik guru, yaitu kompetensi yang harus
dimiliki guru berkenaan dengan karakteristik siswa dari berbagai aspek moral,
emosional, dan intelektual. Standar kompetensi inti dari kompetensi pedagogik
antara lain: (1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual, yaitu seorang guru harus dapat

memahami siswa karena gurulah teman belajarnya. Secara fisik guru bisa melihat
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kesehatan anak ketika mengikuti proses pembelajaran apakah anak itu dalam
keadaan sehat atau sedang sakit. Secara moral, guru memantau perkembangan
moral anak didik, apakah terdapat perubahan setelah mendapat pengajaran atau
tidak. Secara spiritual guru membimbing anak didiknya menghayati ajaran agama
yang dianutnya. Secara sosial guru memperhatikan pergaulan anak didik, secara
kultural guru mengamati kemampuan peserta didik dalam memahami kebudayaan;
(2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, yaitu
guru harus menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran dalam
mengajar siswa. Siswa memperoleh mutu pendidikan yang baik melalui kegiatan
pembelajaran yang dikelola dengan baik oleh guru. Pengelolaan pembelajaran
dalam hal ini meliputi kegiatan penyampaian bahan ajar kepada siswa; (3)
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu,
kurikulum merupakan jiwa dalam pendidikan dan pembelajaran. Pendidikan tidak
terpisah dari perubahan lingkungan, sehingga pendidikan dituntut selalu
berkembang mengikuti  perkembangan lingkungan dan zaman; (4)
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, yaitu pembelajaran yang
meningkatkan aspek intelektual, keterampilan, dan moralitas siswa. Guru harus
mempunyai target pembelajaran, variasi pendekatan, dan kualitas pengajaran yang
sempurna. Pembelajaran yang dilakukan bersifat dialogis yang melibatkan peran
peserta didik secara aktif dan mampu mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki
peserta didik; (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran, penggunaan teknologi sebagai sarana bertukar
informasi dan mencari informasi serta berkomunikasi dengan mudah tak terbatas
jarak, yang dapat memacu semangat belajar peserta didik yang berhubungan dengan
proses pembelajaran. Teknologi yang diimplikasikan pada penggunaan media
pembelajaran yang digunakan sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan materi
dan memudahkan guru mengkongkritkan suatu benda yang keberadaanya jauh dari
lingkungan belajar, maka dari itu guru harus menguasai teknologi informasi dan
komunikasi; (6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, yaitu guru sebagai fasilitator

dimana guru harus mampu mengembangkan potensi peserta didik. Guru juga harus



30

memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaktualisasikan potensi yang
dimiliki secara luas demi pengembangan potensi peserta didik; (7) Berkomunikasi
secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik, yaitu proses interaksi
antara guru dan siswa. Komunikasi yang terjalin secara efektif dan baik akan
berdampak pada peserta didik akan bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, sedangkan jika komunikasi tidak berjalan dengan baik maka
kegiatan pembelajaran akan terhambat bahkan dapat menyebabkan peserta didik
enggan mengikuti dan memahami materi pembelajaran; (8) Penyelenggaraan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, penilaian dan evaluasi merupakan
alat pengukuran tingkat pemahaman siswa dan sebagai alat memecahkan masalah
di dalam proses belajar mengajar. Guru harus mampu mengukur kemampuannya
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik apakah sudah tersampaikan
dengan baik atau perlu ada hal yang perlu dievaluasi agar materi dalam dipahami
olen peserta didik; (9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran, yaitu guru dapat memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk mengembangkan proses pembelajaran berikutnya, hal ini
berdasarkan permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran dan dengan
evaluasi dapat meminimalisir terjadinya permasalahan di dalam pembelajaran; (10)
Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu
guru harus mampu meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih variatif, dan
tidak monoton yang menimbulkan kebosanan pada diri peserta didik.

Mulyasa (2013:75) menjelaskan unsur kompetensi pedagogik guru, sebagai
berikut: (1) Pemahaman terhadap siswa, guru harus memahami empat hal pada
siswa yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan perkembangan kognitif.
Seorang guru harus mampu memahami siswa baik di dalam kelas maupun di luar
kelas; (2) Perancangan dan Pelaksanaan Pembelajaran, perancangan pembelajaran
mencakup tiga kegiatan, antara lain identifikasi kebutuhan, perumusan kompetensi
dasar, dan penyusunan program pembelajaran, kemampuan perencanaan
pembelajaran merupakan komponen penting yang harus dimiliki guru; (3) Evaluasi
hasil belajar, dilakukan guna mengetahui perubahan perilaku dan pembentukan

kompetensi siswa. Evaluasi hasil belajar biasanya dilakukan di akhir pelaksanaan
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pembelajaran; (4) Pengembangan Siswa, yaitu bagian dari kompetensi pedagogik
yang harus dimiliki oleh seorang guru. Pengembangan ini bertujuan untuk
memaksimalkan potensi yang ada pada peserta didik; (5) Pemanfaatan Teknologi
Pembelajaran, yaitu kemajuan tekonologi dapat memudahkan guru dalam
pembelajaran dan dapat menambah variasi pembelajaran sehingga dapat menarik
perhatian peserta didik dalam memahami materi; (6) Pengembangan Kurikulum
dan silabus, kurikulum dan silabus merupakan aspek penting. Seorang guru harus
mampu menyusun silabus sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran; (7)
Pemahaman Wawasan Kependidikan, guru harus mampu menetapkan berbagai
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif
sesuai dengan materi.

Jadi dapat disimpulkan kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang
harus dimiliki guru dalam mengelola pembelajaran dan segala hal yang berkaitan
dengan pembelajaran di dalam kelas. Kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran meliputi pemahaman guru terhadap siswa, perancangan, dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

2.1.3.6 Indikator Kompetensi Pedagogik Guru SD

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru menjelaskan kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan dalam mengelola pembelajaran yang meliputi
pemahaman guru terhadap siswa, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
indikator Kompetensi pedagogik antara lain: (1) Menguasai karakteristik siswa dari
aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual; (2)
Menguasai teori belajar yang terkait dan prnsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik; (3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang
diampu; (4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; (5) Memanfaatkan

teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran; (6)
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Memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki; (7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan siswa; (8) Menyelenggaran penelitian dan evaluasi proses dan hasil belajar;
(9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran;
(10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
Terdapat berbagai indikator yang digunakan dalam penilaian kompetensi
pedagogik, tetapi dalam penelitian ini peneliti menggunakan sepuluh (10)
kompetensi pedagogik untuk mengukur pengaruh kompetensi pedagogik guru

terhadap hasil belajar peserta didik.

2.1.4 Konsep Dasar Pengelolaan Kelas
Bagian ini akan membahas tentang konsep dasar pengelolaan kelas yang

meliputi pengertian pengelolaan kelas, tujuan pengelolaan kelas, prinsip
pengelolaan kelas, pendekatan pengelolaan kelas, faktor-faktor yang memengaruhi
pengelolaan kelas, dan keterampilan dalam mengelola kelas.

2.1.4.1 Pengertian Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki
guru untuk menciptakan kondisi belajar yang efektif. Pengelolaan kelas menjadi
salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa. Djabidi (2017:39)
Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk merencanakan,
mengorganisasikan, mengaktualisasikan, sekaligus melaksanakan pengawasan
pada program dan kegiatan di kelas guna menciptakan kegiatan belajar yang
optimal. Sedangkan T.Raka Joni (1983) dalam Zuldafrial (2012:9) menjelaskan
pengelolaan kelas merupakan Kkegiatan-kegiatan yang menciptakan dan
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar.

Menurut Mulyasa (2016:91) pengelolaan kelas merupakan keterampilan
guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya
jika terjadi gangguan dalam pembelajaran. Sedangkan Majid (2015:248)
menjelaskan, “Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikanya bila terjadi
gangguan dalam proses belajar-mengajar”. Karwati & Priansa (2015:5)

menjelaskan manajemen kelas terdiri dari dua kata yaitu manajemen dan kelas.
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Manajemen yaitu rangkaian usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dengan memanfaatkan orang lain, sedangkan kelas adalah suatu kelompok orang
yang melakukan kegiatan belajar bersama sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam kelas, guru berperan sebagai manajer utama dalam
merencanakan, mengorganisasikan, mengaktualisasikan, dan melaksanakan
pengawasan.

Menurut Suwardi & Daryanto (2017:143) manajemen kelas merupakan
serangkaian perilaku guru dalam upayanya menciptakan dan memelihara kondisi
kelas yang memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan baik. Menurut
Winzer (Winataputra, 1003:9.9) dalam Yamin (2013:41) menyatakan pengelolaan
kelas adalah cara-cara yang ditempuh pembelajar dalam menciptakan lingkungan
kelas agar tidak terjadi kekacauan dan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mencapai tujuan akademis dan sosial.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam mengatur kelas untuk
menciptakan pembelajaran yang kondusif, efektif, efisien dan menyenangkan
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pengelolaan kelas lebih
menekankan pada kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan mempertahankan
kondisi yang optimal bagi terjadinya proses pembelajaran. Kondisi kelas yang
diharapkan adalah suatu kondisi kelas yang mendukung dalam keberhasilan
kegiatan pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dengan telah
tercapainya hal tersebut harapannya peserta didik dapat mencapai hasil belajar
secara maksimal.
2.1.4.2 Tujuan Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan dasar mengajar yang harus
dimiliki seorang guru. Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh seorang guru pasti
memiliki tujuan tertentu, hakikatnya tujuan pengelolaan kelas telah terkandung
dalam tujuan pendidikan. Secara umum tujuan pengelolaan kelas menurut
Sudirman dalam Suwandi &Daryanto (2017:146) yaitu penyediaan fasilitas bagi
bermacam-macam Kkegiatan belajar peserta didik dalam lingkungan sosial,

emosional, dan intelektual dalam kelas. Tujuan pengelolaan kelas menurut Wiyani
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(2013:61) untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar. Dengan demikian kegiatan belajar
dapat berlangsung secara efektif dan terarah.

Djabidi (2017:41) menyatakan “tujuan manajemen pengelolaan kelas
setidaknya agar proses kegiatan belajar mengajar di kelas efektif sesuai dengan
perencanaan guru dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan menurut
Zuldafrial (2012:41) menjelaskan tujuan pengelolaan kelas adalah untuk
menciptakan dan mempertahankan kondisi tetap kondusif sehingga proses belajar
mengajar dapat berlangsung secara dinamis, konstruktif, dan produktif.

Mulyasa & Johar (1998) dalam Zuldafrial (2012:36) menjelaskan terkait
tujuan pengelolaan kelas menjadi lima hal utama. Tujan pengelolaan kelas antara
lain: (1) Untuk mewujudkan situasi belajar yang sedemikian rupa agar siswa dapat
mengembangkan kemampuan secara optimal; (2) Meminimalisir terjadinya
gangguan belajar dalam kelas; (3) Menghilangkan hambatan dan pelanggaran
disiplin kelas; (4) Memudahkan peserta didik dalam menggunakan perlengkapan
dan peralatan penunjang pembelajaran di kelas; dan (5) Melayani serta
membimbing perbedaan individual siswa.

Dari beberapa pendapat dapat diketahui bahwa tujuan pengelolaan kelas
yaitu untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dapat mengembangkan

kemampuan peserta didik.

2.1.4.3 Prinsip Pengelolaan Kelas

Keterampilan pengelolaan kelas merupakan kemampuan yang harus
dimiliki guru. Guru juga perlu memperhatikan prinsip-prinsip pengelolaan kelas
saat melakukan proses pembelajaran. Menurut Zuldafrial (2012:37-38) seorang
guru yang berperan sebagai pengelola kelas perlu memerhatikan prinsip-prinsip
pengelolaan kelas antara lain; (1) Kehangatan dan keantusiasan, Guru yang hangat
dengan peserta didik selalu menunjukkan antusias pada tugasnya; (2) Tantangan,
penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja dengan sajian yang menantang akan
meningkatkan gairah dan menarik perhatian peserta didik; (3) Bervariasi,

penggunaan alat atau media, gairah mengajar dan pola interaksi yang bervariasi



35

yang disesuaikan dengan kebutuhan menjadi kunci pengelolaan kelas yang efektif;
(4) Keluwesan, jika guru mendapatkan hambatan, guru dapat merubah strategi
mengajar hal ini bertujuan untuk meghilangkan gangguan dalam belajar serta
menciptakan pembelajaran yang efektif; (5) Menekankan hal-hal positif, yaitu
penekanan yang dilakukan guru terhadap tingkah laku peserta didik; (6) Tanamkan
disiplin diri, guru dapat mendorong peserta didik untk melaksanakan disiplin diri
dan menjadi teladan dalam pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab.

Menurut Djabidi (2017:93-94) menjelaskan ada enam prinsip pengelolaan
kelas yang harus diperhatikan oleh guru, antara lain: (1) Sikap antusias yang akrab
dengan siswa. Sikap antusias dan terbuka seorang guru kepada siswanya akan
membawa efek positif terhadap perubahan tingkah laku siswa; (2) Guru harus dapat
menciptakan suasana belajar yang sehat dan kompetitif melalui suatu tantangan; (3)
Pelaksanaan pembelajaran guru dituntut untuk menerapkan berbagai macam variasi
belajar yang menarik dan tidak membosankan; (4) Guru harus dapat menangani
berbagai macam situasi; (5) Guru harus dapat mengarahkan siswa berpikir dan
berbuat pada tindakan yang bernilai positif; (6) Memerhatikan penanaman disiplin
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pengelolaan
kelas terdapat prinsip-prinsip yang perlu dilakukan oleh guru yaitu guru harus
menciptakan sikap antusias peserta didik, menciptakan pembelajaran yang
menantang bagi peserta didik, melakukan variasi pembelajaran, guru harus mampu
mengatasi berbagai macam situasi yang ada dalam kelas dengan cepat dan tepat,
guru harus mampu memunculkan sikap kritis peserta didik dan mengarahkan
peserta didik pada tindakan-tindakan yang positif, dan guru harus memerhatikan
kedisplinan siswa. Hal tersebutlah yang menjadi prinsip dalam pengelolaan kelas.
Prinsip-prinsip pengelolaan kelas merupakan konsep-konsep yang perlu diterapkan
dalam proses belajar mengajar.
2.1.4.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pengelolaan Kelas

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi pengelolaan kelas. Menurut
Zuldafrial (2012:92-103) mengelompokkan tiga faktor yang mempengaruhi
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pengelolaan kelas, ketiga faktor tersebut antara lain kepemimpinan guru atau wali
kelas, disiplin kelas, dan moral kelas.

Djabidi (2017:53-55) mengelompokkan faktor yang memengaruhi
pengelolaan kelas menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal siswa
berasal dari pribadi atau individu siswa yang meliputi aspek fisiologi dan
psikologis. Aspek fisiologi berhubungan dengan kondisi fisik kesehatan atau
kebugaran yang dimiliki siswa. Sedangkan aspek psikologis berkaitan dengan
tingkat intelegensi siswa, sikap dan bakatnya, minat, serta motivasi belajar siswa.
Faktor eksternal siswa terbagi menjadi dua bagia yaitu (1) lingkungan sosial seperti
guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas; (2) lingkungan nasional,
mencakup gedung sekolah dan letaknya, alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu
yang digunakan saat belajar.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi pengelolaan kelas, yaitu kepemimpinan guru
atau wali kelas, disiplin kelas, dan moral kelas. Selain itu ada faktor internal dan
eksternal, Faktor internal berasal dari diri siswa sedangkan faktor eksternal berasal
dari lingkungan sosial dan lingkungan nasional.
2.1.4.5 Pendekatan Pengelolaan Kelas

Menurut Karwati & Priansa (2015:6-11), terdapat berbagai pendekatan
dalam manajemen kelas, yakni meliputi: pendekatan kekuasaaan, pendekatan
ancaman, pendekatan kebebasan, pendekatan resep, pendekatan pengajaran,
pendekatan perubahan tingkah laku, pendekatan sosio-emosional, pendekatan kerja
kelompok, pendekatan elektis dan pluralistik, serta pendekatan teknologi dan
informasi.(1) Pendekatan kekuasaan, yaitu suatu proses untuk mengontrol tingkah
laku siswa di dalam kelas. Peran guru adalah untuk menciptakan dan
mempertahankan situasi disiplin di dalam kelas; (2) Pendekatan ancaman, yaitu
guru memberikan kesadaran dan efek jera kepada siswa agar ia mampu belajar
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pendekatan ini dapat
diimplementasikan melalui papan larangan, sindiran saat belajar, dan paksaan
kepada siswa yang membantah. Semua itu bertujuan agar siswa mengikuti instruksi

guru; (3) Pendekatan kebebasan, yaitu sebagai proses untuk membantu siswa agar
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merasa memiliki kebebasan untuk mengerjakan sesuatu sesuai kepahaman dan
keinginannya, tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat. Peran guru dalam pendekatan
ini adalah mengusahakan secara maksimal bahwa kebebasan siswa merupakan
prioritas dalam proses belajar mengajar di dalam kelas; (4) Pendekatan resep, yaitu
guru membuat daftar petunjuk tahap-tahap apa yang harus dilakukan oleh guru.
Peran guru hanya mengikuti tahap demi tahap yang terdapat dalam resep tersebut;
(5) Pendekatan pengajaran, yaitu menganjurkan guru untuk bertingkah laku sebagai
pengajar pembelajaran dalam rangka mencegah dan menghentikan tingkah laku
siswa yang kurang baik. Guru bertugas merencanakan dan mengimplementasikan
pelajaran yang baik sehingga siswa mampu belajar dengan baik di kelas; (6)
Pendekatan perubahan tingkah laku, diartikan sebagai suatu proses untuk
mengubah tingkah laku siswa di dalam Kkelas. Guru berperan dalam
mengembangkan tingkah laku siswa yang baik dan mencegah tingkah laku siswa
yang kurang baik; (7) Pendekatan sosio-emosional akan tercapai secara optimal
apabila hubungan antar pribadi yang baik berkembang di dalam kelas. Peranan guru
adalah mengembangkan iklim kelas yang baik melalui pemeliharaan hubungan
antarpribadi di kelas, baik antara guru dengan siswa maupun antarsiswa; (8)
Pendekatan kerja kelompok, yaitu guru berperan sebagai pencipta terbentuknya
kelompok belajar yang produktif dan efektif di dalam kelas. Dalam hal ini, guru
perlu mempertahankan semangat yang tinggi, mengatasi konflik, dan mengurangi
masalah-masalah pengelolaan; (9) Pendekatan elektis atau pluralistik, yaitu
menekankan pada potensi, kreatifitas, dan inisiatif dari guru kelas untuk memilih
berbagai pendekatan yang tepat dalam berbagai situasi yang dihadapi di kelas. Guru
bertanggung jawab untuk memilih dan menggabungkan secara bebas berbagai
pendekatan dalam manajemen kelas sesuai dengan kemampuan yang dimiliki guru.;
(10) Pendekatan teknologi dan informasi, yaitu pendekatan yang berasumsi bahwa
pembelajaran tidak cukup hanya dengan kegiatan ceramah dan transfer
pengetahuan, tetapi juga perlu memanfaatkan penggunaan teknologi dan informasi
di dalam kelas. Melalui pembelajaran berbasis teknologi dan informasi, proses
pembelajaran menjadi lebih mudah.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai
pendekatan dalam pengelolaan kelas yang dapat saling melengkapi. Pendekatan
pengelolaan kelas satu digunakan secara bersamaan dengan pendekatan
pengelolaan kelas yang lain. Jika guru dapat menerapkan pendekatan pengelolaan
kelas dengan baik, maka dapat terwujud pembelajaran yang baik, efektif, dan
efisien.
2.1.4.6 Hambatan dalam Pengelolaan Kelas

Dalam pelaksanaan pengelolaan kelas pasti akan ditemui berbagai faktor
penghambat. Hambatan tersebut bisa datang dari guru, peserta didik, lingkungan
atau faktor lainnya. Menurut Suwardi & Daryanto (2017:167) terdapat dua faktor
yang menjadi masalah dalam pengelolaan kelas; 1) Masalah peserta didik. Made
Pidarta dalam Suwardi & Daryanto (2017:168) masalah pengelolaan kelas yang
berhubungan dengan perilaku peserta didik antara lain; a) kurangnya kesatuan, b)
tidak ada standar perilaku dalam bekerja kelompok, c) reaksi negative terhadap
anggota kelompok, d) kelas mentoleransi kekeliruan-kekeliruan temannya, e)
mudah mereaksi ke hal-hal negatif, f) moral rendah, permusuhan, agresif, g) tidak
mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang berubah; 2) Masalah penataan
ruang kelas. Dalam penataan ruang kelas yang menjadi masalah terkait dengan, a)
pengaturan tempat duduk yang tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik, b)
pengaturan cahaya yang tidak memenuhi standar luminasi, c) penempatan papan
tulis dan proyektor yang tidak sesuai, d) penempatan gambar dan warna dinding
yang tidak sesuai, €) lantai ruangan yang tidak bersih, f) penempatan lemari yang
tidak sesuai.

Menurut Yamin (2013:64) terdapat tiga faktor penghambat dalam
pengelolaan kelas, yaitu faktor pembelajar (guru), faktor peserta didik, dan faktor
fasilitas. Faktor pembelajar (guru) bisa menjadi faktor penghambat dalam
melaksanakan suasana yang menguntungkan dalam proses pembelajaran, faktor
penghambat dari pembelajar (guru) yaitu; a) tipe kepemimpinan pembelajar; b)
format pembelajar yang monoton; c) kepribadian pembelajar; d) pengetahuan
pembelajar; €) pemahaman pembelajar tentang peserta didik. Faktor peserta didik,

meliputi a) faktor pribadi peserta didik; dan b) faktor keluarga. Dan faktor fasilitas,
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meliputi a) jumlah peserta didik dalam kelas; b) besar ruangan kelas; c) ketersediaan
alat.

Berdasarkan penjelasan, diketahui bahwa terdapat berbagai faktor yang
menyebabkan masalah yang menghambat berjalannya pengelolaan kelas yang
efektif. Hambatan tersebut bisa dari pengajar (guru), peserta didik, dan fasilitas
yang terdapat di dalam kelas. Guru harus mampu meminimalisir hambatan yang
terjadi didalam kelas agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.
2.1.4.7 Indikator Pengelolaan Kelas

Komponen dalam pengelolaan kelas perlu diperhatikan oleh guru. Zuldafrial
(2012: 39-41) komponen itu meliputi keterampilan yang bersifat preventif, yakni
keterampilan memelihara kondisi belajar optimal guna menghindari terjadinya
situasi yang tidak menguntungkan atau merusak proses belajar mengajar, dan
keterampilan bersifat refresif, yakni keterampilan mengembalikan kondisi belajar
mengajar yang tidak menentu ke dalam kondisi belajar efektif.

Menurut Majid (2015: 249) mengatakan bahwa komponen keterampilan
mengelola kelas terbagi menjadi dua, yaitu a) keterampilan yang berhubungan
dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal; dan b)
keterampilan yang berhubungan dengan pembalikan kondisi belajar yang optimal.
Pada keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi
belajar yang optimal, meliputi: (1) Menunjukkan sikap tanggap; (2) Membagi
perhatian; (3) Memusatkan perhatian kelompok; (4) Memberikan petunjuk-
petunjuk yang jelas; (5) Menegur; dan (6) Memberi penguatan. Sedangkan pada
keterampilan yang berhubungan dengan pembalikan kondisi belajar yang optimal,
meliputi: (1) Modifikasi perilaku; (2) Melakukan pendekatan pemecahan masalah
kelompok; (3) Memperlancar terjadinya kerja sama yang baik dalam pelaksanaan
tugas; dan (4) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan
masalah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa komponen
keterampilan pengelolaan kelas bersifat preventif dan represif. Keterampilan
pengelolaan kelas bersifat preventif yaitu keterampilan pengelolaan kelas berupa
pencegahan sebelum terjadinya hal yang yang tidak diinginkan di dalam kelas.
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Sedangkan, keterampilan bersifat represif yaitu keterampilan pengelolaan kelas
yang berfungsi mengembalikan kondisi belajar efektif. Guru dapat menggunakan
kedua keterampilan tersebut dengan bijak, agar dalam proses pembelajaran dapat
efektif dan efisien.

Penelitian ini akan memfokuskan pada sepuluh komponen pengelolaan
kelas yang sesuai dengan pendapat Majid (2015:249), antara lain menunjukkan
sikap tanggap, membagi perhatian, memusatkan perhatian kelompok, memberikan
petunjuk-petunjuk yang jelas, menegur, memberi penguatan, modifikasi perilaku,
melakukan pendekatan pemecahan masalah kelompok, memperlancar terjadinya
kerja sama yang baik dalam pelaksanaan tugas, serta menemukan dan memecahkan

tingkah laku yang menimbulkan masalah.

2.2  Hubungan Antar Variabel
Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan dependen. Variabel

independen yaitu kompetensi pedagogik guru dan pengelolaan kelas, sedangkan
variabel dependen yaitu hasil belajar siswa. Bagian ini membahas tentang hubungan
antara kompetensi pedagogik dan hasil belajar, hubungan antara pengelolaan kelas
dan hasil belajar, serta hubungan kompetensi pedagogik dan pengelolaan kelas
dengan hasil belajar. Hubungan tersebut uraiannya sebagai berikut.
2.2.5.1 Hubungan Kompetensi Pedagogik dan Hasil Belajar

Guru adalah salah satu komponen penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan
mendapatkan hasil yang optimal tanpa dukungan guru yang berkompeten. Slameto
(2013:97) menjelaskan “ketika proses belajar mengajar guru memiliki tugas untuk
membimbing siswa dan memfasilitasi belajar siswa, sehingga guru
bertanggungjawab untuk mengamati semua yang terjadi dalam kelas”.

Sudjana (2016:59) menjelaskan “setiap komponen pembelajaran yang
terkait secara sistematis berpengaruh pada keberhasilan belajar sesuai dengan
fungsinya”. Komponen yang harus dikuasai guru meliputi penguasaan mata

pelajaran, pengelolaan pembelajaran, keterampilan mengajar, sikap keguruan,
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pengalaman mengajar, cara mengajar, keterampilan berkomunikasi, kepribadian,
dan sebagainya. Kemampuan guru dalam penguasaan dan pengelolaan
pembelajaran di kelas disebut juga kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik
guru merupakan faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajar siswa. Hasil
belajar siswa bergantung pada faktor internal dan faktor eksternal yang
memengaruhi proses belajar (Susanto, 2016:14)

Bukti empirik di lapangan menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik
berpengaruh terhadap hasil belajar. Penelitian yang dilakukan oleh (1) Misyanto
(2015) dari Universitas Muhammadiyah Palangkaraya yang berjudul Pengaruh
Manajemen Kelas dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika. Hasil
penelitian mennjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh langsung yang positif antara
manajemen kelas terhadap hasil belajar matematika. (2) Terdapat pengaruh
langsung yang positif antara manajemen kelas terhadap motivasi belajar; (2)
Mardawiah (2016) dari Universitas Tadulako yang berjudul Pengaruh Kompetensi
Pedagogik Guru dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Pelajaran IPS
di SMP Negeri 2 Palu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi
pedagogik guru IPS di SMP Negeri 2 Palu baik dengan memperoleh rata-rata
angket secara klasikal sebesar 81%. (2) Adanya kompetensi pedagogik guru dan
motivasi belajar siswa yang baik akan menghasilkan kemampuan hasil belajar
siswa pada pelajaran IPS baik. Dari beberapa bukti empirik diketahui.
2.2.5.2 Hubungan Pengelolaan Kelas dan Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan indikator dalam mengukur keberhasilan siswa
dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. (Wasliman 2007) dalam Susanto
(2016:12) mengatakan "hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang memengaruhi, baik faktor internal maupun
faktor eksternal”. Salah satu faktor eksternal yang turut memengaruhi hasil belajar
adalah lingkungan sekolah, khususnya pengajaran di sekolah. Semakin tinggi
kualitas pengajaran di sekolah maka akan semakin tinggi pula hasil belajar siswa.

Guru sangat berperan dalam menentukan kualitas pengajaran di sekolah.
Sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008

tentang Guru Pasal 52 Ayat 1 yang menegaskan bahwa tugas pokok guru yaitu
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merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, membimbing dan melatih siswa, serta melaksanakan tugas tambahan
yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru.

Bukti empirik di lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan kelas
berpengaruh terhadap hasil belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan &
Yudha (2018) dari Universitas Batanghari Jambi yang berjudul Pengaruh
Pengelolaan Kelas dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Negeri 8 Kota Jambi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas
dan minat terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X di
SMA Negeri 8 Kota Jambi.

2.3  Kajian Empiris
Kajian empiris membahas terkait penelitian yang relevan atau penelitian

yang telah dilaksanakan terdahulu. Berikut penelitian relevan yang telah

dilaksanakan oleh beberapa peneliti terdahulu.

1. Hakim (2015) dari Universitas Kendari yang berjudul Contribution of
Competence Teacher (Pedagogical, Personality, Professional Competence
and Sosial) On the Performance of Learning. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional dan kompetensi sosial memiliki pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan kinerja pembelajaran. Kontribusi semua kompetensi
mengajar secara simultan atau bersama-sama dinyatakan signifikan
memiliki pengaruh dalam meningkatkan kualitas kinerja dalam proses
pembelajan.

2. Manalu (2015) dari Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Tapanuli Selatan yang berjudul Pengaruh Keterampilan Guru Mengadakan
Variasi terhadap Hasil Belajar Ekonomi Materi Pokok Pajak di Kelas XI
SMK Negeri 1 Padangsidimpuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
thitng = 3,207 dan ttabel = 1,67 pada tingkat kesalahan 5% yang artinya
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thitung lebih besar dari ttabbel (3,207 > 1,67). Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan keterampilan guru mengadakan variasi
terhadap hasil belajar ekonomi materi pokok pajak di kelas X1 SMK Negeri
1 Padangsidimpuan.

Misyanto (2015) dari Universitas Muhammadiyah Palangkaraya yang
berjudul Pengaruh Manajemen Kelas dan Motivasi Belajar terhadap Hasil
Belajar Matematika. Hasil penelitian mennjukkan bahwa: (1) Terdapat
pengaruh langsung yang positif antara manajemen kelas terhadap hasil
belajar matematika. (2) Terdapat pengaruh langsung yang positif antara
manajemen kelas terhadap motivasi belajar.

Prasetyo, & Kusmantoro (2015) dari Universitas Negeri Semarang yang
berjudul Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Disiplin Belajar
melalui Motivasi Belajar sebagai Variabel Intervening terhadap Prestasi
Belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) besarnya pengaruh
langsung kompetensi pedagogik terhadap prestasi belajar siswa sebesar
0,526 atau sebesar 53%. Besarnya pengaruh tidak langsung kompetensi
pedagogik terhadap prestasi belajar siswa adalah sebesar 0,735 x 0,945 =
0,695 = 69,5%, sehingga total pengaruh kompetensi pedagogik terhadap
prestasi belajar siswa adalah sebesar 0,824 + 0,695 = 1,221. (2) ada
pengaruh kompetensi pedagogik dan disiplin belajar secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar Kewirausahaan siswa kelas X Tata Niaga SMK N
1 Salatiga diterima dan signifikan sebesar 92%. (3) ada pengaruh
kompetensi pedagogik terhadap prestasi belajar Kewirausahaan siswa kelas
X Tata Niaga SMK N 1 Salatiga diterima dan signifikan sebesar 69,5%.
Widiawahyuni (2015) Universitas Pendidikan Ganesha yang berjudul
Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Kemampuan Guru dalam
Mengelola Kegiatan Pembelajaran IPS di SMP Negeri Kota Singaraja.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis data dengan uji t-test
menunjukkan bahwa thitung (11,065) > ttabel (1,684) dan taraf signifikansi
kurang dari 5%. Maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternative

(Ha) diterima artinya kompetensi pedagogik berpengaruh signifikan
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terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di SMP Negeri
di Kota Singaraja.

Gultom (2016) dari Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan
Labuhan Batu yang berjudul Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa di Kelas VII MTs Al-Wasliyah Tanjungpasir
Kabupaten Labuhanbat Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pngelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa serta
terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.

Ibrahim (2016) dosen Taibah University, Saudi Arabia yang berjudul
Classroom Management: The Effectiveness of Teacher’s Roles . Penelitian
ini bertujuan untuk menyelidiki dan mengeksplorasi peran efektif guru
bahasa Inggris dalam pengembangan pengelolaan kelas dan peningkatan
prestasi siswa di Universitas Taibah, Cang Ula. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran guru dalam pengelolaan kelas sangat penting
dan menjadi faktor utama dalam memperbaiki sikap dan pengetahuan siswa.
Isbadrianingtyas, Hasanah, & Mudiono (2016) mahasiswa dan dosen
Pendidikan Dasar Pascasarjana-Universitas Negeri Malang, yang berjudul
Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar. Hasil
penelitian pengelolaan kelas dalam kegiatan pembelajaran tematik dapat
dibagi menjadi dua yaitu pengelolaan kelas secara nonfisik dan fisik.
Pengelolaan kelas secara nonfisik meliputi kepedulian, ketegasan,
modelling, harapan yang tinggi. Pengelolaan kelas secara fisik meliputi
pengaturan posisi papan tulis, modifikasi tempat duduk, mading, dan
pengaturan ventilasi dalam ruangan kelas.

Lestari (2016) dari Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul Hubungan
Keterampilan Mengelola Kelas dan Mengadakan Variasi dengan Minat
Belajar Siswa Kelas V SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Hubungan keterampilan mengelola kelas dengan minat belajar siswa kelas
V SD memiliki r 0,457 dan p 0,000. Nilai keeratan berada pada interval
0,400-0,599 kategori sedang; (2) Hubungan keterampilan mengadakan
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variasi dengan minat belajar siswa kelas V SD r 0,405 dan p 0,000. Nilai
keeratan berada pada interval 0,400-0,599 kategori sedang; (3) Hubungan
keterampilan mengelola kelas dan mengadakan variasi dengan minat belajar
siswa kelas V r 0,464 dan p 0,000. Nilai keeratan erada pada interval 0,400-
0,599 kategori sedang dan R? 0,215 (21,5). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketiganya memiliki hubungan positif
yang signifikan.

Mardawiah (2016) dari Universitas Tadulako yang berjudul Pengaruh
Kompetensi Pedagogik Guru dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil
Belajar Pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Palu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) Kompetensi pedagogik guru IPS di SMP Negeri 2 Palu baik
dengan memperoleh rata-rata angket secara klasikal sebesar 81%. (2)
Adanya kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar siswa yang baik
akan menghasilkan kemampuan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS baik.
Pranandari, dkk (2016) dari Universitas Negeri Malang yang berjudul
Korelasi antara Persepsi siswa Tentang Pengelolaan Kelas, Hubungan
Teman Sebaya (Peer Relationships), dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD
Negeri Kecamatan Sananwetan Kota Blitar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) ada korelasi positif antara persepsi siswa tentang pengelolaan
kelas di SD Negeri Kecamatan Sananwetan Kota Blitar dan hasil belajar
siswa. (2) Ada korelasi positif antara hubungan teman sebaya (peer
relationships) di SD Negeri Kecamatan Sananwetan Kota Blitar dan hasil
belajar siswa. (3) Ada korelasi positif antara persepsi siswa tentang
pengelolaan kelas dan hubungan teman sebaya dengan hasil belajar siswa
SD Negeri Kecamatan Sananwetan Kota Blitar.

Yudha (2016) dari Universitas Batanghari Jambi yang berjudul Pengaruh
Fasilitas dan Pengelolaan Kelas terhadap Minat Belajar Siswa SMK pada
Pelajaran Akuntansi di Kota Jambi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya fasilitas belajar yang memadai dan kemampuan guru dalam
mengelola kelas sehingga tidak terjadi kebosanan dalam belajar maka akan

menimbulkan minat belajar yang lebih baik.
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Aimah, dkk (2017) dari Universitas Muhammadiyah Semarang dan
Universitas Negeri Semarang yang berjudul Building Teacher'’s
Pedagogical Competence and Teaching Improvement throught Lessom
Study. Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan kompetensi
pedagogik guru berdasarkan penyesuaian pengambilan materi dan
pendekatan dalam pembelajaran yang berarti. Hal ini membuktikan bahwa
motivasi siswa dapat optimal dalam mengikuti pembelajaran di kelas, dan
persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik mengalami peningkatan.
Llego (2017) dari Lyceum-Northwestern University, Dagupan City,
Philippines yang berjudul The Relationship of Emotional Intelligence and
Classroom Management of STE Science Teachers in Pangasinan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru sains STE berkinerja
adil dan memanfaatkan manajemen kelas mereka tidak terpengaruh oleh
kecerdasan emosional dan sebaliknya.

Manullang & Hutahean (2017) dari Universitas Negeri Medan yang
berjudul Pengaruh Sence of Humor Guru dan Pengelolaan kelas terhadap
Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SM Swasta Raksana Medan T.P
2015/2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan secara simultan variabel sense of humor guru dan
pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA
Swasra Raksana Medan T.P 2015/2016 dengan nilai Fhitung > Ftabel (89,053 >
3,10). Disimpulkan bahwa sence of humor guru dan pengelolaan kelas
berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Swasta
Raksana Medan T.P 2015/2016.

Nurdianti (2017) dari Universitas Siliwangi yang berjudul Pengaruh
Kompetensi profesional dan Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja Guru
Ekonomi SMA Negeri di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) kompetensi profesional berpengaruh terhadap kinerja guru.
Artinya semakin tinggi kompetensi profesional maka akan semakin tinggi
pula kinerja guru ekonomi di kota Bandung. (2) Kompetensi pedagogik

berpengaruh terhadap kinerja guru. Artinya semakin tinggi kompetensi
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pedagogik guru maka akan semakin tinggi pula kinerja guru ekonomi di
Kota Bandung.

Rosdiana, dkk (2017) dari Universitas Islam Negeri Aluddin Makassar yang
berjudul Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Keaktifan Belajar Peserta
Didik pada MTs Madani Aluddin Kabupaten Gowa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh dari hasil penelitian thitung =
3,250 lebih besar daripada nilai t yang diperoleh dari tabel distribusi ttabel
= 1,980 membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif sebesar 3,250 antara
manajemen kelas terhadap keaktifan belajar peserta didik di MTs Madani
Alauddin Kabupaten Gowa.

Santri (2017) dari Universitas Indonesia Timur Makassar yang berjudul
Hubungan Kompetensi Pedagogik dengan Motivasi dan Hasil Belajar
Siswa SMA Negeri di Watampone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
terdapat hubungan positif antara kompetensi pedagogik guru biologi baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui motivasi belajar. (2)
Terdapat hubungan positif antara kompetensi pedagogik guru biologi
dengan hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di Watampone. (3) Terdapat
hubungan positif antara kompetensi pedagogik guru biologi dengan
motivasi belajar siswa SMA Negeri di Watampone.

Sappaile (2017) dari Sekolah Tinggi Keguruan dan Illmu Pendidikan
(STKIP) Kusuma Negara yang berjudul Pengaruh Kompetensi Pedagogik,
Kompetensi Profesional, dan Sikap Profesi Guru terhadap Kinerja
Penilaian Guru di Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Kompetensi pedagogik berpengaruh langsung positif terhadap kinerja
penilaian guru disekolah. Hal ini berarti kompetensi pedagogik yang tinggi
dari guru akan mengakibatkan kinerja penilaian yang dilakukan guru di
sekolah menjadi optimal. (2) Kompetensi profesional berpengaruh langsung
posiitif terhadap kinerja penilaian guru di sekolah. Ini berarti kompetensi
profesional yang tinggi dari guru akan mengakibatkan kinerja penilaian
yang dilakukan guru di sekolah menjadi optimal. (3) Sikap profesi guu

berpengaruh langsung positif terhadap kinerja penilaian guru di sekolah. Ini
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berarti sikap profesi yang positif dari guru akan mengakibatkan kinerja
penilaian yang dilakukan guru di sekolah menjadi optimal.

Supriyono (2017) dari Universitas Terbuka yang berjudul Pengaruh
Kompetensi pedagogik dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru Sekolah
Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan kompetensi pedagogik, profesional dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru sekolah dasar di gugus sekolah 1 kecamatan Cikande
Kabupaten Serang baik secara parsial maupun simultan. Terdapat perbedaan
yang signifikan berdasarkan status kepegawaian, guru dengan status PNS
memiliki kompetensi pedagogik, profesional, motivasi kerja, dan kinerja
lebih baik dibandingkan guru dengan status non PNS.

Syaroh, dkk (2017) dari Universitas Lampung yang berjudul Hubungan
Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Kepribadian Guru dengan Prestasi
Belajar PKn. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan dan positif antara kompetensi pedagogik dan kompetensi
kepribadian guru secara bersama-sama dengan prestasi belajar PKn kelas 5
SD Negeri Se-Kecamatan Pringsewu.

Turangan (2017) dari Universitas Sam Ratulangi Manado yang berjudul
Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja dan Profesionalisme terhadap
Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Manado. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Profesionalisme (X3)
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1
Manado, (2) Kompetensi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Guru di SMA Negeri 1 Manado. Artinya Kompetensi di SMA Negeri 1
Manado sering kali memiliki dampak negatif yang mungkin bisa
ditimbulkan dari cara mengajar. (3) Dispilin kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Manado (YY) . Disiplin
kerja sangat diperlukan oleh seorang guru dalam menjalankan tugasnya. (4)
pengaruh positif dan signifikan pada profesionalisme terhadap kinerja guru
di SMA Negeri 1 Manado. Artinya variabel Profesionalisme (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru di SMA Negeri 1 Manado.
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Wahyuningsih (2017) dari STKIP PGRI Jombang yang berjudul Pengaruh
Kompetensi Pedagogik guru terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi di MAN 5 Jombang. Ada pengaruh signifikan secara
parsial antara kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru
terhadap motivasi belajar siswa di MAN 5Jombang, ini dibuktikan dengan
hasil koefisien regresi secara parsial. Dengan nilai uji thitung pada kompetensi
pedagogik sebesar 2.059 dan kompetensi profesional sebesar 2.508. Ada
pengaruh signifikan secara simultan antara kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional guru terhadap motivasi belajar siswa di MAN
5Jombang, ini dibuktikan dengan hasil koefisien regresi secara simultan.
Dengan nilai Sig pada tabel Anova yaitu sebesar 0,003.

Amalya, P. A., Kristiani., Wahyono. B. (2018). Dari Universitas Sebelas
Maret yang berjudul Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan
Lingkungan Teman Sebaya (Peer Group) terhadap Prestasi Belajar Siswa
Keluarga Miskin Kelas X dan XI SMA Negeri 1 Surakarta. Hasil penelitian
menunjukkan pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga diterima.
Artinya ada pengaruh secara simultan dan Parsial yang signifikan antara
kompetensi pedagogik guru dan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi
belajar siswa keluarga miskin kelas X dan XI di SMA Negeri 1 Surakarta.
Kurniawan & Yudha (2018) dari Universitas Batanghari Jambi yang
berjudul Pengaruh Pengelolaan Kelas dan Minat Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Negeri 8 Kota
Jambi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pengelolaan kelas dan minat terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA Negeri 8 Kota Jambi.
Patrotin & Mudjito (2018) dari Universitas Negeri Surabaya yang berjudul
Pengaruh Disiplin Guru dan Kompetensi Pedagogik terhadap Hasil Belajar
Siswa SD Negeri di Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Disiplin guru secara parsial
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa SD

Negeri di Kecamatan Menganti; (2) Kompetensi pedagogik secara parsial
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berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SD Negeri di Kecamatan
Menganti; (3) Disiplin guru dan kompetensi pedagogik secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar SD Negeri di
Kecamatan Menganti sebesar 30,4% dan sisanya di pengaruhi variabel lain.
Sulfemi & Supriyadi (2018) dari STKIP Muhammadiyah Bogor yang
berjudul Pengaruh Kemampuan Pedagogik Guru dengan Hasil Belajar IPS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
persepsi siswa tentang kemampuan pedagogik guru dengan hasil belajar
mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Al-Amin Pamijahan Bogor. Terdapat
hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang kemampuan pedagogik
guru dengan hasil belajar mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Al-Amin
Pamijahan Bogor.

Syaidah, dkk (2018) dari Universitas Jember yang berjudul Pengaruh
Kompetensi Guru terhadap Hasil Belajar Ekonomi di SMA Negeri
Rambipuji Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa di SMA Negeri Rambipuiji.

Asro & Muna (2019) dari Institut Agama Islam Tribakti Kediri yang
berjudul Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Pemanfaatan Media
Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Figih di MA Darussalam Krempyang
Nganjuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis regresi
dengan bantuan SPSS diperoleh angka Sig = 0.542 yang lebih besar dari pada
0.05 dan nilai thitung yaitu 0.613 yang lebih kecil dari ttabel 2.004. Dari hasil
penghitungan di dapatkan thitung =0.613 < ttabel = 2.004 maka Ha di tolak Ho di
terima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara variabel kompeteni pedagogik guru (X1) dengan
hasil belajar Figih (Y) di MA Darusslam Krempyang Nganjuk. Sedangkan
untuk pengaruh kelengkapan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa
di MA Darusslam Krempyang Nganjuk, maka berdasarkan analisis regresi
dengan bantuan SPSS diperoleh angka Sig = 0.798 yang lebih besar dari pada
0.05 dan nilai thitung yaitu 0.258 yang lebih kecil dari ttabel 2.004. Dari hasil
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penghitungan di dapatkan thitung = 0.258 < ttabel = 2.004 maka Ha di tolak Ho di
terima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukan bahwa
tidak terdapat pengaruh antar variabel kelengkapan media pembelajaran(X2)
dengan hasil belajar Figih (YY) di MA Darusslam Krempyang Nganjuk.

Fauth, dkk (2019) dari Institute for Educational Analysis (IBBW) Heilbronner,
Stuttgart, Germay yang berjudul The effects of teacher competence on student
outcomes in elementary science education: The mediating role of teaching
quality. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
kompetensi guru (pengetahuan konten pedagogis,self-efficacyl, dan antusiasme
mengajar) dengan minat siswa. Self-efficacy memiliki hubungan yang positif
dengan prestasi belajar siswa.

Saragih dan Sihotang (2019) dari Universita Pendidikan Indonesia yang
berjudul Pengaruh Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Pedagogik Guru
terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sukatani. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian dan kompetensi
pedagogik berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Surbakti & Hutahaean (2019) dari Universitas Katolik Santo Thomas yang
berjudul Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Minat dan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII SMP Swasta Methodist Berastagi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil minat dan hasil belajar siswa SMP
Swasta Methodist Berastagi tahun ajaran 2018/2019 dikategorikan sangat
kuat. (2) Hasil pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa di SMP Swasta
Methodist Berastagi dikategorikan sangat kuat. (3) Hasil pengelolaan kelas
terhadap minat dan hasil belajar bahasa indonesia siswa SMP Swasta
Methodist Berastagi sudah baik.

Safri, Dedy (2020) dari Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong
yaitu Pengaruh Keterampilan Pengelolaan Kelas terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 18 Raja Ampat.
Hasil penelitian terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dikenai
perlakukan keterampilan pengelolaan kelas dan yang tidak dikenai.

Penelitian yang nantinya akan dilaksanakan oleh peneliti memiliki beberapa

perbedaan atau persamaan dengan penelitian sebelumnya. Persamaan tersebut
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antara lain, persamaan dalam hal variabel penelitian berupa kompetensi pedagogik,
pengelolaan kelas, dan hasil belajar. Adapun untuk perbedaan dalam penelitian
berupa objek penelitian, jenjang pendidikan, tempat penelitian, waktu penelitian,
metode penelitian dan uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian, dimana
penelitian ini menggunakan metode ex post facto dengan uji hipotesis penelitian
analisis jalur (path analysis) yang masih jarang digunakan. Untuk pelaksanaan
penelitian dilakukan pada siswa kelas V SDN Se-Gugus RA Kartini Kecamatan
Adiwerna Kabupaten Tegal pada bulan Desember 2019 sampai bulan Maret 2020.

2.4  Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir penelitian merupakan dasar pemikiran dari penelitian

yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan. Menurut
Riduwan (2013:34-35) menjelaskan, variabel-variabel penelitian dijelaskan secara
keterkaitan antar variabel penelitian. Penelitian ini akan memotret variabel hasil
belajar, dalam mendukung hasil belajar perlu adanya kompetensi pedagogik dan
pengelolaan kelas.

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan suatu pembelajaran.
Indikator pencapaian hasil belajar dapat ditunjukkan salah satunya dengan
menggunakan evaluasi belajar berupa tes atau nilai ulangan harian. Nilai dari
evaluasi tersebut dapat diketahui seberapa besar pencapaian hasil belajar siswa.
Hasil belajar tergolong dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan
ranah kognitif untuk mengukur hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas V SD Negeri Se-Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna
Kabupaten Tegal. Kompetensi guru dan pengelolaan kelas dapat memengaruhi
hasil belajar siswa.

Kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu kompetensi yang
menjadi faktor yang memengaruhi hasil belajar di SD Negeri Se-gugus RA Kartini
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Kompetensi Pedagogik merupakan
komponen penting yang harus di miliki oleh guru. Terdapat sepuluh standar
kompetensi yang harus dimiliki guru, guru yang memiliki kompetensi pedagogik
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akan memahami karakter siswa dan dengan memahami karakter siswa guru dapat
menyesuaikan dengan pengelolaan kelas yang efektif.

Indikator dalam kompetensi pedagogik menggunakan Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 entang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru indikator Kompetensi pedagogik antara lain: (1)
Menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual; (2) Menguasai teori belajar yang terkait dan prnsip-
prinsip pembelajarn yang mendidik; (3) Mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaran yang diampu; (4)Menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik; (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran; (6) Memfasilatis pengembangan potensi siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; (7) Berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan siswa; (8) Menyelenggaran penelitian dan
evaluasi proses dan hasil belajar; (9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan pembelajaran; (10) Melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.

Pengelolaan kelas juga memengaruhi hasil belajar siswa di SD Negeri Se-
gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Pengelolaan kelas
merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki guru untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif. Guru harus memiliki keterampilan dalam mengelola
kelas agar materi yang diajarkan oleh guru dapat tersampaikan, dan siswa dapat
memahami. Sehingga hasil belajar dapat maksimal.

Indikator dalam pengelolaan kelas menggunakan Majid (2015) antara lain;
(1) Menunjukkan sikap tanggap; (2) Membagi perhatian; (3) Memusatkan perhatian
kelompok; (4) Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas; (5) Menegur; dan (6)
Memberi penguatan; (7) Modifikasi perilaku; (8) Melakukan pendekatan masalah
kelompok; (9) Memperlancar terjadinya kerjasama yang baik dalam pelaksanaan
tugas; (10) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan
masalah.

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh langsung dan

pengaruh tidak langsung dengan adanya pengelolaan kelas sebagai variabel
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mediasi. Mencari pengaruh kompetensi pedagogik langsung ke hasil belajar siswa,
dam pengaruh kompetensi pedagogik melalui perantara pengelolaan kelas ke hasil
belajar siswa. Dari situ akan diketahui lebih besar pengaruhnya jika melalui
pengelolaan kelas atau tidak melalui pengelolaan kelas.

Keterkaitan antara Kompetensi pedagogik (X1) dan pengelolaan kelas (M)
terhadap hasil belajar () dapat digambarkan dalam kerangka dalam skema berikut:

PENGELOLAANKELAS (M)
1. Menumyuan Stkap Tanggap
s 1. Membag Perhztian .
3. Memusatkan Perhatian Kelompok:
4. Memberlkan Petunjuk-pefmjuk Vg
Jelas
3. Menegur
—— f. Memben Penpustan
KOMPETENSI PEDAGOGIK (0 T, Modifias Perli
L MengsaiRalterSiona g g Pendelatm Maslah
2 P.ieuguagal Teori Belajar Dan Prinsip-prinzip Kelompok
Pmbelgm , 0. Memperlancar Terjadinve  Kerjasama
3. Mengembangkan Kunknlum Yang Terkatt Yone Bk T
4. Menyelenggaakan Penbelgjarn 10, Menemukan Dan Memecacn Tuglah
i, Memanfeatkan  Telmolog Informesi D 1ok Vine Memimblkn Masalah
Kommumkaz Untuk Kegiatan Pembelzjaran ) HASIL BELAJAR
6. Memfamlitan Pengembangan Potensi Siwa
Unfuk Mengakfuslizaskan Berbagai Potensi — (¥)
Tang Dimilik1
1. Berkomurukast Secara Ef:tf Empatk, Dam ¢
Sanfun Dengan Siswa,
§. Menyelenggarakan Pemlaian Dan Evaluaa
Proges Dan Hasil Belzjar.
0. Memanfaathen Haeil Pemlain Dan Evaluasi
Unfuk Kepentingan Pembelajaran.
10.Meldkan ~ Tindakan  Reflektf  Untuk
Pemngkatan Kuzlitas Pembelzjaran

Gambar 2.1 : Kerangka berpikir penelitian

Keterangan :
X : Kompetensi Pedagogik
M : Pengelolaan Kelas

Y : Hasil Belajar
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Skema di atas menunjukkan bahwa hasil belajar (Y) sebagai variabel terikat,
kompetensi pedagogik (X) sebagai variabel bebas, dan pengelolaan kelas (M)

sebagai variabel mediasi.

2.5 Hipotesis Penelitian
Sugiyono (2017:99) menjelasskan “Hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.
Berdasarkan uraian kajian teori, rumusan masalah, dan kerangka berpikir

maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Hoi: Tidak ada pengaruh yang signifikan kompetensi pedagogik terhadap hasil
belajar kelas VV SDN Se-gugus RA Kartini Kecamatan Adiwena Kabupaten
Tegal

Hai:  Ada pengaruh yang signifikan kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar
kelas V SDN Se-gugus RA Kartini Kecamatan Adiwena Kabupaten Tegal

Hoo:  Tidak ada pengaruh yang signifikan pengelolaan kelas terhadap hasil belajar
kelas V SDN Se-gugus RA Kartini Kecamatan Adiwena Kabupaten Tegal

Ha2:  Adapengaruh yang signifikan pengelolaan kelas terhadap hasil belajar kelas
V SDN Se-gugus RA Kartini Kecamatan Adiwena Kabupaten Tegal

Hos:  Tidak ada pengaruh yang signifikan kompetensi pedagogik dan pengelolaan
kelas terhadap hasil belajar kelas V SDN Se-gugus RA Kartini Kecamatan
Adiwena Kabupaten Tegal

Has:  Ada pengaruh yang signifikan kompetensi pedagogik dan pengelolaan kelas
terhadap hasil belajar kelas V SDN Se-gugus RA Kartini Kecamatan
Adiwena Kabupaten Tegal.



BAB V
PENUTUP

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Pengelolaan Kelas

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Se-Gugus RA Kartini Kecamatan

Adiwerna Kabupaten Tegal” telah selesai dilaksanakan. Maka dapat dibuat

simpulan dan saran uraiannya sebagai berikut.

5.1

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil

simpulan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik terhadap hasil
belajar siswa kelas V SDN Se-Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna
Kabupaten Tegal Tahun ajaran 2019/2020. Hal ini dibuktikan dari pengujian
hipotesis yang memeroleh thiwung > tiavel (9,029 > 1,974) dengan nilai sig.0,000
< 0,05. Hasil analisis regresi secara langsung tanpa adanya variabel
intervening/ mediator terhadap hasil belajar menunjukkan nilai sebesar 0,599.
Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar sebesar 59,9%
sedangkan sisanya 40,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti.

Ada pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap hasil belajar
siswa kelas V SDN Se-Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten
Tegal Tahun Ajaran 2019/2020. Hal ini dibuktikan dengan pengujian hipotesis
kedua yang memeroleh thitung >twanel (14,546> 1,974). Hasil analisis regresi
sebesar 0,629, pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar 62,9%
sedangkan sisanya 37,1% faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

Ada pengaruh kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar baik secara
langsung maupun melalui pengelolaan kelas. Hal ini terlihat dari besarnya
pengaruh langsung yaitu sebesar 0,5607. Sedangkan pengaruh tidak langsung
sebesar 0,1951 dan total effect kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar
melalui pengelolaan kelas yaitu 0,3656 atau 36,56%

126
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5.2 Saran
Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan
beberapa saran yang penulis tujukan bagi guru, bagi sekolah dan peneliti

selanjutnya. Uraian selengkapnya sebagai berikut.

5.2.1 Bagi Guru
Bagi guru, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran tentang

kompetensi pedagogik dan pengelolaan kelas siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa indikator kompetensi pedagogik memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran dan indikator pengelolaan kelas
menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah tergolong
rendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Guru diharapkan dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik dan pengelolaan kelas dengan cara mengikuti
pelatihan penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia dan diklat
profesional secara berkala yang nantinya di aplikasikan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Guru juga perlu melakukan pendekatan secara personal
kepada siswa sehingga siswa yang bermasalah akan merasa antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Guru lebih mendalami lagi prinsip-prinsip dalam
pengelolaan kelas dan melakukan variasi pendekatan dalam pengelolaan
kelas.Dimana pendekatan disesuaikan dengan kebutuhan siswa sehingga hasil

belajar nantinya dapat maksimal.

5.2.2 Bagi Sekolah
Bagi sekolah diharapkan dapat meningkatkan kompetensi pedagogik

guru dengan mengutus guru untuk ikut dalam berbagai pelatihan, workshop,
maupun pendidikan dan latihan yang dapat meningkatkan kompetensi guru terkait
kegiatan pembelajaran. Selain itu sekolah perlu mendukung guru untuk
meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan kelas dengan memberikan
kemudahan bagi guru untuk melakukan pembelajaran secara bervariatif, seperti
pembelajaran di luar kelas. Kepala sekolah secara berkala melakukan penilaian
terkait kompetensi pedagogik dan pengelolaan kelas yang dimiliki oleh guru dalam

kegiatan pembelajaran.
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5.2.3 Bagi Peneliti Lanjutan
Bagi peneliti lanjutan , penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan

empiris penelitian berikutnya dengan obyek dan metode yang berbeda, khususnya
pada kompetensi pedagogik indikator pemanfaatan teknologi dan komunikasi yang
masih rendah. Diharapkan pula dapat meneliti faktor-faktor lain yang juga
mempengaruhi hasil belajar.
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